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ABSTRAK

Yuni Manurung ( 022019003)

Tingkat Pengetahuan Ibu Hamil Trimester 111 Tentang Terapi Birthing Ball Untuk
Mengurangi Rasa Nyeri Pada Proses Persalinan Di Klinik Helen Tarigan Tahun
2022

Prodi : D3 Kebidanan 2022

Kata Kunci : Ibu hamil Trimester |11, Rasa N¥eri, Persalinan Birthing Ball
(xvii+76+lampiran Qp’b

Q&

Kehamilan didefinisikan sebagai f@?‘t\ilisasi atau penyatuan dari spermatozoadan
ovum dan dilanjutkan dengan i@plantasi. Kehamilan trimester 111 sering disebut
periode penantian dan penug((’kewaspadaan. Beberapa ketakutan muncul pada
trimester ketiga. Birthin Qﬁﬁ adalah salah satu teknik senam sekaligus terapiuntuk
melatih fisik untuk sgffua ibu hamil dan mampu membantu meningkatkan
kenyamanan serta garan bagi ibu hamil. Berdasarkan penelitian pada bulan
Mei di Klinik He@ﬁ arigan diketahui bahwa sebagian besar ibu tidak mengetahui
secara pasti tentang manfaat terapi Birthing Ball untuk mengurangi Rasa nyeri pada;
proses persalinan. Teknik pengambilan sampel dengan Accidental sampling.
Lokasi penelitian ini di Klinik Helen Tarigan pada tahun 2022 Mei tahun 2022.
Dengan responden 26 Alat ukur yang digunakan dengan kuesioner, tertutup yang
di Uji Validitas dengan distribusi frekuensi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
dari 26 Responden Di Klinik Helen Tarigan terdapat Responden yang
berpengetahuan cukup. Berdasarkan responden yang berpengetahuan cukup
sebanyak 18 orang (69%), berdasarkan usia yang berpengetahuan cukup sebanyak
18 orang (69%), berdasarkan pendidikan yang berpengetahuan cukup sebanyak 3
orang (75%),berdasarkan pekerjaan yang berpengetahuan cukup sebanyak 6 orang
(100%) dan berdasarkan paritas yang bepengetahuan cukup sebanyak 3 orang
(100%). Kesimpulan, diharapkan agar ibu hamil, mencari informasi terkini tentang
cara unik pengurangan rasa nyari pada persalinan, apa itu birthing ball dan manfaat
bagi persalinan.

Daftar pustaka (2017-2021)
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ABSTRACT

Yuni Manurung (022019003)

Level of Knowledge of Third Trimester Pregnant Women aout Birthing Ball
Therapy to Reduce Pain During Labor at Helen Tarigan Clinic 2022

Midwifery D3 Study Program 2022

(\
Keywords Pregnant women in the third %%ester, pain, birth ball delivery
(xvii+76+attachment
&

Pregnancy is defined as fertili.@?on or fusion of spermatozoa and ovum and
subsequent implantation. The @Prd trimester of pregnancy is often called a period
of waiting and full of vigila@? Some fears arise in the third trimester. Birthing ball
Is one of the gymnastic tb@hniques as well as therapy for physical training for all
pregnant women angeR able to help improve comfort and fitness for pregnant
women. Based onﬁfe\s arch in May at Helen Tarigan Clinic, it was found that most
mothers did not kmow for sure about the benefits of Birthing Ball therapy to reduce
pain during labor. The sampling technique is accidental sampling. The location of
this research was at Helen Tarigan Clinic 2022, May 2022. With 26 respondents,
the measuring instrument used is a closed questionnaire, which is tested for validity
with a frequency distribution. The results showed that of the 26 respondents at
Helen Tarigan Clinic, there were respondents who had sufficient knowledge. Based
on respondents who have sufficient knowledge as many as 18 people (69%), based
on age with sufficient knowledge as many as 18 people (69%), based on education:
with sufficient knowledge as many as 3 people (75%), based on occupations with
sufficient knowledge as many as 6 people (100% ) and based on parity with
sufficient knowledge as many as 3 people (100%). In conclusion, it is hoped that
pregnant women will seek the latest information about a unique way to reduce pain
during labor, what is a birthing ball and the benefits of childbirth.

Bibliography (2017-2021)
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Kehamilan didefinisikan sebagai fertilisasi atau penyatuan dari
spermatozoa dan ovum dan dilanjutkan dengan implantasi. Jika dihitung dari saat
fertilisasi hingga lahirnya bayi, normal berlangsung dalam waktu 40 minggu atau
10 bulan atau 9 bulan menurut kalender ug(ernasmnal Jadi, dapat disimpulkan
bahwa kehamilan adalah bertemunya(@& telur dan sperma di dalam atau diluar
rahim dan berakhir dengan keI{\a_,mj)a bayi dan plasenta melalui jalan lahir (lka,
2021). %(bg\\")

Kehamilan {[_mo'rbster Il sering disebut periode penantian dan penuh
kewaspadaan. Be@erapa ketakutan muncul pada trimester ketiga. Wanita mungkin
merasa cemas dengan kehiduapan bayi dan kehidupannya sendiri,seperti apakah
banyinya nanti akan lahir abnormal, terkait persalinan dan pelarian 9 nyeri,
kehilangan kendali, hal-hallain yang tidak diketahui), apakah ia akan menyadari
bahwa ia akan bersalin, atau bayinya tidak mampu keluar karena perutnya sudah
luar biasa besar. Atau apakah organ vitalnya akan mengalami cedera akibat
tendengan bayi (Elisabeth siwi walyani, 2019).

Persalinan meliputi membuka dan menipisnya serviks dan janin turun ke
dalam jalan lahir. Proses pengeluaran janin yang terjadi pada kehamilan cukup
bulan, lahir spontan dengan presentasi belakang kepala tanpa komplikasi baik ibu

maupun janin termasuk persalinan normal. Persalinan juga didefinisikan sebagai

kejadian fisiologi normal dalam hidupan. Lahirnya bayi juga termasuk peristitiwa
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sosial bagi ibu dan keluarga. Peran ibu adalah melahirkan bayinya, sedangkan
peranan keluarga adalah memberikan bantuan dan dukungan pada ibu ketika terjadi
persalinan (Ika, 2021).

Nyeri termasuk proses alamiah dalam persalinan dan wajib di alami oleh ibu
hamil yang akan bersalin. Jika cara mengetasinya kurang baik akan menimbulkan
masalah seperti meningkatnya kecemasan karena kurangnya pengetahuan dan
belum ada pengalaman pada ibu primigravid(g@aat menghadapi persalinan sehingga

produksi hormon adrenalin meninglgg&%n mengakibatkan vasokonstriksi yang

N

menyebabkan aliran darah ibu {\gﬁnin menurun. Janin akan mengalami hipoksia;
sedangkan ibu akan menga@@]i persalinan lama dan dapat meningkatkan tekanan:
>

sistolik dan diastolic (&ejeki, 2020b).

&
Birthball ®alah salah satu teknik senam sekaligus terapiuntuk melatih fisik

untuk semua ibu hamil dan mampu membantu meningkatkan kenyamanan sertai
kebugaran bagi ibu hamil. Menurut penelitian Sari mengatakan dengan
menggunakan teknik senam hamil birthball akan mengurangi persepsi rasa nyeri
pada persalinan dan meningkatkan efikasi diri (Ika, 2021).

Data Word Health Organization (WHO), kematian ibu sebanyak 99%
diakibatkan oleh masalah persalinan atau kelahiran. Minimnya pengetahuan ibu
tentang etiologi dan penanganan komplikasi kehamilan, persalinan dan nifas
umumnya menyebabkan angka keamtian yang tinggi. Mayoritas kematian ibu
terjadi di Negara berkembangan disebabkan keterbatasan menjangkau akses

pelayanan kesehatan, kekurangan fasilitas, terlambatnya pertolongan persalinan
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disertai keadaan social ekonomi dan pendidikan masyarakat yang masih tergolong
rendah (Paninsari, 2021)

Penelitian ilmu Internasional Conference On Indonesian Family Planning
And Reproductive Health (ICIFPRH) hingga tahun 2019 Angka Kematian Ibu
indoesia masih tetap tinggi, yakni 302/100.000 kelahiran hidup (Paninsari, 2021)

Menurut (Kesehatan, 2020) Kematian ibu dapat disebabkan oleh
perdarahan, cklampsia atau gangguan akibzg(tekanan darah tinggi saat kehamilan,
partus lama, komplikasi aborsi, maggq?ﬁ@infeksi Indikator AKI mampu menilai

program kesehatan se.\&toé%éé\rajat kesehatan masyarakat. Oleh karena itu,
diperlukan program keser)b@@ ibu yang mampu mengakomodir masalah masalah
kematian ibu. Terd@:@b 187 kematian ibu yang dilaporkan di Provinsi Sumatera

Utara paocéPtahun 2020, terdin dari 62 kematian ibu hamil, 64 kematian ibu

bersalin, dan 61 kematian ibu nifas Jumlah ini menurun jika dengan jumlah
kematian ibu yang di tahun 2019 yaitu 202 orang.

Peneliti (Choirunissa et al., 2021) mengemukakan bahwa Birth ball terapi
membantu ibu inpartu kala 1 dalam memajukan persalinan dapat dilakukan dalam
berbagai posisi dan gerakan. Salah satu gerakannya yaitu dengan duduk diatas bola;
dan bergoyang-goyang membuat rasa nyaman persalinan menggunakan gravitasi
sambil .meningkatkan pelepasan lengkungan bola merangsang reseptor dipanggul
yang bertanggung jawab untuk mensekresi endorphin. Birth ball bermanfaat secara;

fisik sehingga dapat digunakan selama kehamilan dan persalinan.
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Menurut peneliti (Lia, 2021) birthball terapi di PMB Desita merupakan
salah satu PMB yang menerapkan teknik birthing ball untuk membantu kemajuan
kala 1 persalinan. Pada saat survey awal, peneliti melakukan observasi terhadap
5 ibu inparta Primigravida, 4 orang yang melakukan teknik birthing ball mengalami
kelancaran proses persalinan. Sedangkan 1 orang ibu Primigravida tidak melakukan
teknik birthing ball saat dilakukan pemeriksaan vaginal, serviks tidak mengalami
perubahan. &0(\

Dampak yang akan terjadi ap\g@b%%bu hamil trimester 111 akan mengalami
nyeri menyebabkan ketakutan d\\aé&(ze)cemasan sehingga dapat meningkatkan stres
dan perubahan fisiologis%@@g drastis selama kehamilan. Nyeri dan kecemasan
bekerja secara siner\g\i_@? yang saling memperburuk satu sama lain. Saat ini hanya
ada sedikit buktlo%mpiris yang menunjukkan bahwa hal ini telah berdampak di
bidang perawatan individu yang menderita nyeri, nyeri akut yang ditangani dengan
buruk meningkatkan risiko rasa sakit terus-menerus, mengurangi kualitas hidup dan
meningkatkan penggunaan layanan kesehatan yang bersifat kuratif. Meskipun
angka kejadiannya cukup tinggi, masih sedikit para ibu hamil yang mencari
informasi mengenai masalah yang timbul pada nyeri punggung bawah selama
kehamilan dan dampaknya (Purnamasari, 2019)

Berdasarkan latar belakang diatas, saya tertarik untuk menyusun karya tulis
ilmiah dengan judul “Tingkat Pengetahuan Ibu Hamil Trimester III Tentang Terapi

Birthing Ball Untuk Mengurangi Rasa Nyeri Pada Proses Persalinan Di Klinik

Helen Tarigan Tahun 2022”.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang terdapat pada latar belakang, maka rumusan masalah
yang dapat dikemukakan adalah “Bagaimana Tingkat Pengetahuan Ibu Hamil
Trimester 111 Berdasarkan Usia, Pendidikan, Pekerjaan dan Paritas Tentang Terapi
Birthing Ball Untuk Mengurangi Rasa Nyeri Pada Proses Persalinan Diklinik:

Helen Tarigan Tahun 2022”.

1.3 Tujuan @6

N
1.3.1 Tujuan umum (50‘2’

Untuk mengetahui \:51 \;T(at Pengetahuan Ibu Hamil Trimester 111 Tentang
Terapi Birthing Balé?@ﬁtuk Mengurangi Rasa Nyeri Pada Proses Persalinan
Diklinik Helen Zf:'gﬂ\lgan Tahun2022”.
1.3.2 Tujuan khusus
1. Untuk mendeskripsikan tingkat pengetahuan ibu hamil trimester 111 tentang
mengurangi rasa sakit dengan teknik birthing ball berdasarkan usia.
2. Untuk mendeskripsikan tingkat pengetahuan ibu hamil trimester 11 tentang
mengurangi rasa sakit dengan teknik birthing ball berdasarkan pendidikan,
3. Untuk mendeskripsikan tingkat pengetahuan ibu hamil trimester 11 tentang
mengurangi rasa sakit dengan teknik birthing ball berdasarkan pekerjaan.

4. Untuk mendeskripsikan tingkat pengetahuan ibu hamil trimester 111 tentang

mengurangi rasa sakit dengan teknik birthing ball berdasarkan paritas.
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1.4 Manfaat Penelitian
141 Manfaat teoritis
Sebagai bahan kajian dan referensi terhadap materi bagaimana tingkat
pengetahuan ibu hamil trimester 111 tentang terapi birthing ball untuk mengurangi
sasa nyeri pada proses persalinan tahun 2022
1.4.2 Manfaat praktis
Diharapkan penelitian menjadi baha(g{\sumber informasi dan referensi bagi

mahasiswa dalam pelaksanaan untuk\\n&eﬁgetahui tingkat pengetahuan ibu hamil

AN
Q
trimester 111 tentang terapi birthigg%all untuk mengurangi rasa nyeri pada proses
<&
persalinan. 4

o
S
1. Kepada tenagg@@esehatan
QD
Sebagai f@nan masukan bagi pihak di klinik Helen Tarigan khususnya
pengelola program terapi dengan metode birthing ball untuk mengurangi rasa nyeri
pada proses persalinan.
2. Kepada ibu hamil trimester 111
Memberikan informasi serta memperluas pengetahuan dalam bidang
pengetahuan ibu hamil trimester 111 tentang terapi birthing ball untuk mengurangi
rasa nyeri pada proses persalinan di klinik.
3. Kepada peneliti selanjutnya
Penelitian ini disusun sebagai syarat memperoleh gelar Sarjana DIII
Kebidanan selain untuk meningkatkan pengetahuan dalam bidang kesehatan
masyarakat khususnya dalam tingkat pengetahuan ibu hamil trimester Il tentang

terapi Birthing Ball untuk mengurangi rasa nyeri pada proses persalinan di Klinik.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Landasan Teori

2.1.1 Definisi

Menurut Federasi Obstetri  Ginekoloigi Internasional, kehamilan
didefinisikan sebagai fertilisasi atau penyatuan dari spermatozoa dan ovum dan
dilanjutkan dengan nidasi atau implanta%b(‘ﬁlanuaba, mengemukakan kehamilan
adalah proses mata rantai yang b%@%mbungan dan terdiri dari ovulasi, migrasi
spermatozoa dan ovum, kons{g{q}‘ﬁj&an pertumbuhan zigot, nidasi (implantasi) pada
uterus, pembentukan plaéﬁz dan tumbuh kembang hasil konsepsi sampai aterm.
Lama kehamilan%e\ﬁgr)lgsung sampai persalinan aterm (cukup bulan) yaitu sekitar
280 sampai 300 hari (lka, 2021).

Kehamilan merupakan masa yang cukup berat bagi seorang ibu, karena itu
ibu hamil membutuhkan dukungan dari berbagai pihak, terutama suami agar dapat
menjalani proses kehamilan sampai melahirkan dengan aman dan nyaman (lka,
2021).

2.1.2 Kehamilan Trimester I11

Kehamilan pada trimester 111 sering disebut sebagai fase penantian dengan
penuh kewaspadaan. Pada periode ini ibu hamil mulai menyadari kehadiran bayi
sebagai mahluk yang terpisah sehingga dia menjadi tidak sabar dengan kehadiran
seorang bayi. Ibu hamil kembali merasakan ketidak nyamanan fisik karena merasa

canggung, merasa dirinya tidak menarik lagi. Sehingga dukungan dari pasangan

sangat dibutuhkan. Peningkatan hasrat seksual yang pada trimester kedua menjadi
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menurun karena abdomen yang semakin membesar menjadi halangan dalam

berhubungan (Ika, 2021).

2.2 Persalinan

2.2.1 Defenisi

Persalinan merupakan proses fisiologis pengeluaran janin, plasenta, dan
ketuban melalui jalan lahir. Persalinan secara glami adalah persalinan yandilakukan
pada proses persalinan dan kelahiran@%z intervensi medis serta obat-obatan
penghilang rasa sakit, namun Juggo%embutuhkan dukungan. Melahirkan secara
alami merupakan harapan bag?’setlap ibu hamil, dalam beberapa kasus intervensi
medis minimal diperlu@@%?(lka, 2021).

Persalinaﬁr;%l\an kelahiran normal adalah proses pengeluaran janin yang
terjadi pada kehamilan cukup bulan, lahir spontan dengan presentasi belakang
kepala tanpa komplikasi baik ibu maupun janin. Persalinan dan kelahiran
merupakan kejadian fisiologi yang normal dalam kehidupan. Kelahiran seorang
bayi juga merupakan peristiwa sosial bagi ibu dan keluarga. Peran ibu adalah
melahirkan bayinya, sedangkan peranan keluarga adalah memberikan bantuan dan
dukungan pada ibu ketika terjadi persalinan (lka, 2021).

Persalinan adalah proses alamiah yang dialami perempuan, merupakan
pengeluaran hasil konsepsi yang telah mampu hidup diluar kandungan melalui
beberapa proses seperti adanya penipisan dan pembukaan serviks, serta adanya
kontraksi yang berlangsung dalam waktu tertentu tanpa adanya penyulit (Ika,

2021).
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2.2.2 Faktor Yang Mempengaruhi Persalinan
1. Power (Estrogen, oksitosin, prolactin, prostaglandin tenaga mengejan)
2. Passanger (Janin, Tali pusat, plasenta, air ketuban).
3. Passage Way

Passage way adalah jalan lahir pada saat persalinan yang berkaitan
dengansegmen atas dan segmen bawah rahim.
4. Position
6(0
Posisi ibu juga sangat berpeng(\ﬁéh terhadap adaptasi anatomi dan fisiologi

persalinan. Posisi tegak membg@mn beberapa keuntungan. Merubah posisi

memberikan kenyamanan xPembuat rasa letih berkurang, dan melancarkan
%"b
&"’

sirkulasi dara
5. Psycholo@
Psychology yaitu respon psikologis ibu tentang proses persalinan. Faktor ini
terdiri dari persiapan fisik maupun mental pada saat melahirkan, nilai serta
kepercayaan sosialbudaya, pengalaman melahirkan, harapan tehadap persalinan,
kesiapan ketika melahirkan, tingkatan pendidikannya, dukungan orang disekitar;
dan status emosional.
Menurut (Indrayani, 2016) Terdapat 5 faktor penting yang berpengaruh
dalam proses persalinan, biasa disebut “5Ps” yaitu 3 faktor utama: power,

passanger, passage way, kemudian 2 faktor lainnya: position dan psyche.
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2.2.3 Nyeri Persalinan

Nyeri adalah pengalaman sensori dan emosional yang tidak menyenangkan
akibat dari kerusakan jaringan yang aktual maupun potensial. Nyeri terjadi bersama:
banyak proses penyakit atau bersamaan dengan beberapa pemeriksaan diagnostik;
atau pengobatan. Nyeri merupakan suatu keadaan yang tidak menyenangkan akibat
terjadinya rangsangan fisik maupun dari serabut dalam serabut saraf dalam tubuh
ke otak dan diikuti oleh reaksi fisik, fisiologisq\maupun emosional. Nyeri persalinan
merupakan pengalaman subjektif Enﬁng sensasi fisik yang terkait dengan
kontraksi uterus, dilatasi dan gﬁ‘?plsan serviks, serta penurunan janin selama
persalinan. Respon fisiolog(i\@(erhadap nyeri meliputi peningkatan tekanan darah,
denyut nadi, pernapgg@ﬁ’ keringat, diameter pupil, dan ketegangan otot.

Nyeri per%&llnan ditandai dengan adanya kontraksi rahim, kontraksi
sebenarnya telah terjadi pada minggu ke -30 kehamilan yang disebut kontraksi
Braxton hicks akibat perubahan-perubahan dari hormon estrogen dan progesteron
tetapi sifatnyatidak teratur, tidak nyeri dan kekuatan kontraksinya sebesar 5 mmHg,
dan kekuatan kontraksi Braxton hicks ini akan menjadi kekuatan his dalam
persalinan dan sifatnya teratur. Kadang kala tampak keluarnya cairan ketuban yang
biasanya pecah menjelang pembukaan lengkap, tetapi dapat juga keluar sebelum
proses persalinan. Dengan pecahnya ketuban diharapkan persalinan dapat
berlangsung dalam waktu 24 jam.

Mouncastle mendefinisikan nyeri sebagai pengalaman sensori yang dibawa;
oleh stimulus sebagai akibat adanya ancaman atau kerusakan jaringan dapat di

simpulkan bahwa nyeri adalah ketika seorang terluka. International assosiation for
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studi of paint mendefinisikan nyeri sebagai salah satu sensori subjek dan
pengalaman emosional yang tidak menyenangkan berkaitan dengan kerusakan
jaringan yang aktual atau potensial atau di potensial yang di rasakan di mana terjadi
kerakan (Rejeki, 2020D).

Artur Curton (1983) mengatakan bahwa nyeri merupakan suatu mekanisme
produksi timbul ketika jaringan sedang rusak dan menyebabkan individu tersebut
bereaksi untuk menhilangkan rasa nyeri. Ny(g@' didefinisikan sebagai suatukeadaan
yang mempengaruhi seseorang dan %Icﬁg’nsinya diketahui bila seseorang pernah
mengalaminya. Nyeri merupak&g&%ndisi berupa perasaan tidak menyenangkan
bersifat sangat subjektif k%{;éﬁa perasaan nyeri pada setiap orang dalam hal skala:
atau tingkatannya, g_@‘P%hanya orang tersebutlah yang dapat menjelaskan atau
mengevaluasi ras@nyeri yang dialaminya.

Rasa nyeri sangat individual, banyak faktor yang mempengaruhi sehingga
menimbulkan pressepsi yang berbeda-beda antara individu satu dengan lainya.
Sehingga penengkajian bisa berbeda-beda pula tergantung siapa yang akan kita kaji,
berapa umur, apa ras dan dalam kondisi yang bagaimana. Ada beberapa cara;
pengkajian nyeri.

» Pengkajian Nyeri Berdasarkan PQRST
Akronim PQRST ini digunakan untuk mengkaji keluhan nyeri pada pasien yang
meliputi:

1. Provokes/palliates : Pengkajian provokatif/paliatif dapat dikaji dengan

menanyakan apa yang menyebabkan nyeri?
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2. Quality : Mengkaji Qualitas/ quantitas rasa nyeri dapat dilakukan dengan
mengkaji Seberapa berat keluhan nyeri yang dirasakan pasien?

3. Region and Radiates : Region atau radiasi merupakan lokasi dimana keluhan
nyeri tersebut dirasakan atau ditemukan.

4. Scale / Severity : Skala Severity di artikan sebagai skala kegawatan yang
dapat dilihat menggunakan CPOT untuk gangguan kesadaran atau skala
nyeri ukuranlain yang berkaitan d%ann keluhan pasien seberapa parah

nyerinya? @6

%

» Skala Wong-Baker FACEg\gﬁn Rating Scale

Wong-Baker FAC%\S@ain Rating Scale adalah cara mengkaji tingkat nyeri
dengan melihat eks{i_@?i wajah saat nyeri dirasakan. Skala nyeri yang satu ini
tergolong mudar@intuk dilakukan karena hanya dengan melihat ekspresi wajah
pasien pada saat bertatap muka tanpa kita menanyakan keluhannya. Penilaian skala
nyeri ini dianjurkan untuk usia 3 tahun ke atas.

Berikut skala nyeri yang kita nilai berdasarkan ekspresi wajah: skala nyeri

Skala nyeri berdasarkan ekspresi wajah Penilaian Skala nyeri dari kiri ke kanan:

— ~ G SRR
£ 5 S\ (@ (e \( &
(6] 2 4 6 8 10

tidak nyeri nyeri nyeri jauh lebih nyeri
merasakan hanya sedikit bahkan menyakitkan sebanyak
nyeri sedikit lebih lebih yang bisa

dibayangkan
Skala Nyeri 0 -10 (Comparative Pain Scale)
Rasa nyeri seseorang berbeda-beda antar satu dengan lainya. Nyeri yang

dirasakan seseorang memiliki tingkatan, yaitu nyeri ringan, nyeri sedang, atau nyeri
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berat. Lebih lanjut kita istilahkan sebagai Skala Nyeri Praktisi kesehatan harus
dapat mengetahui tingkat nyeri atau seberapa besarnyeri dirasakan oleh pasein.

Skala nyeri ini akan membantu praktisi kesehatan dalam menentukan
sebserapa besar nyeri dirasakan oleh pasien, membedakan tingkat beratnya suatu
penyakit sehingga dapat membantu menegakkan diagnosis yang akurat, membantu
merencanakan intervensi keperawatan atau pengobatan yang tepat, dan
mengevaluasi efektivitas intervensi kepe;g\(vatan dan pengobatan yang telah
diberikan (Rejeki, 2020a). \\@Q’

e
. Q
» Verbal Rating Scale >

Q;\\"o
Verbal Rating Sca%g\\'Pﬂ/RS) merupakan cara pemeriksaan intensitas nyeri

dengan menggunaks\&%ngka pada setiap kata yang sesuai. Umumnya penilaian
diberikan dengancﬂngka pada setiap kata sifat sesuai dengan intensitas nyeri yang
dirasakan oleh pasien. VRS juga merupakan alat ukur yang menggunakan kata sifat
untuk menggambarkan tingkat rasa nyeri pada setiap intensitas yang berbeda. Cara
penilaian yaitu dari range dari “none/no pain” hingga”extrem pain/nyeri hebat/very
severe” (Rejeki, 2020a).

2.2.4 Proses persalinan
A. Kalal:

Kala | persalinan dimulai dari terjadinya kontraksi uterus atau yang lebih
dikenal dengan “his” yang teratur dan meningkat (baik frekuensi juga kekuatannya)
sehingga serviks membuka hingga 10 cm. Padaawal kala I, his yang akan timbul

tidak begitu kuat sehingga ibu masih bisa koopratif dan mampu berjalan-jalan. Kala

| persalinan dibagi kedalam dua fase,yaitu fase laten dan fase aktif.
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1)  Fase Laten pada kala I persalinan

a) Dimulai sejak awal kontraksi yang menyebabkan penipisan dan
pembukaan serviks secara bertahap.

b) Dimulai dari awal terjadinya pembukaan sampai pembukaan serviks
mencapai 3cm atau kurang dari 4 cm. Biasanya fase laten berlangsung
hampir atau mencapai 8 jam

2)  Fase Aktif pada kala | persalinan RS

Terdapat 2 peristiwa penting ya@ menjadi indikator kemajuan pada saat;
prosese persalinan kala | fass\ &tlf yaitu power (pembukaan) dan position:
(penurunan kepala). Frekuea&(één lama kontraksi uterus meningkat secara bertahap:
(kontraksi diangkap adgRuat/mencukupi jika terjadi 3 kali atau lebih dalamwaktu 10
menit dan berlané.ﬁj\ng selama 40 detik bahkan lebih). Daripembukaan 4 cm hingga
mencapai pembukaan lengkap (10 cm) akan terjadi dengan kecepatan rata-ratanya
1 cm sampai 2 cm (multipara). Terjadinya penurunan kepala(bagian terbawah janin)
dilakukan dengan pemeriksaan ke dalam rongga panggul dengan mengukur dinding
abdomen atau dengan cara melakukan peregangan rongga panggul untuk
memperluas area jalan lahir lebih efektif memberikan tingkat kenyamanan
dibandingkan dengan periksa dalam.

Selain hal tersebut juga dapat memberikan hasil yang relatif sama baiknya
dari hasil periksa dalam tentang kemajuan persalinan atau penurunan bagian
terbawah janin serta mencegah dari infeksi akibat periksa dalam yang berlebihan

atau yang tidak diperlukan. Pelaksanaan penilaian turunnya kepala janin dapat:

dikerjakan dengan menghitung proporsi bagian terbawah dari janin yang berada di
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atasnya tepi atas simpisis dan dapat diukur menggunakan 5 jari tangan pemeriksa
(bidan) atau disebut juga perlimaan. Pada bagian diatas simfisis merupakan
proporsi yang belum masuk pintu atas panggul kemudian sisanya tidak teraba
menunjukkan sejauh mana bagian terbawah janin yang sudah masuk ke dalam
rongga panggul (lka, 2021).

Penurunan bagian terbawah janin dapat diukur dengan melakukan periksa
dalam, dan perlimaan: &0(\
a)  Pemeriksaan dalam \\\@Q’

Sebelum melakukan peme‘ro&aan dalam, mencuci tangan terlebih dahulu
dengan sabun dan air bersQQ@ang mengalir, kemudian keringkan dengan handuk
kering dan bersih. I\/\L@%%lbu untuk berkemih dan mencuci area genitalianya (jika
ibu belum melakﬁ?kannya) Jelaskan pada ibu setiap langkah yang akan dilakukan
selama persalinan. Anjurkan ibu rileks dan pastikan privasi ibu terjaga selamai
dilakukannya pemeriksaan. Gunakan sarung tangan desinfeksi tingkat tinggu
(DTT) sebelum melakukan tindakan periksa dalam, lakukan penilaian genetalia luar
terlebih dahulu, bagaimana pengeluaran dan apakah terdapat kelainan pada
genetalia luar, kemudian lakukan lakukan pemeriksaan dalam, evaluasi bagaimana
keadaan portio, dilatasi serviks, presentase, penurunan kepala, ketuban, dan apakah
teraba bagian-bagian kecil. Lakukan penilaian (pengeluaran dan kelainan) dan
pemeriksaan dalam meliputi kondisi perineum, portio, pembukaan serviks,

presentase, penurunan kepala dengan hodge atau station, molase, ketuban dan

bagian-bagian lain (lka, 2021).
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Bidang-bidang Hodge ini dipelajari untuk menentukan sampai di mana
bagian terendah janin turun ke panggul pada proses persalinan. Bidang hodge
tersebut antara lain :

a) Hodge | : bidang yang dibentuk pada lingkaran PAP dengan bagian atas simfisis
dan promontorium;

b) Hodge Il : bidang yang sejajar dengan Hodge | setinggi bagian bawah simfisis;

c¢) Hodge I11 : bidang yang sejajar dengan Ig%@ge Il setinggi spina ischiadika;

¢) Hodge IV : bidang yang sejajar der‘gﬁeﬂodge I11 setinggi tulang koksigis.

B. Kalall ,\é&og

Batasan persalinar)b(d&la Il dimulai ketika pembukaan lengkap sampai
lehirnya seluruh tub\%@fanin. Tanda dan gejala persalinan kala Il didapatkan hal-hal
berikut é

1. Ibu ingin meneran

2. Perineum menonjol

3. Vulva dan anus membuka

4. Meningkatnya pengeluaran darah dan lender

5. Kepala telah turun didasar panggul Diagnosa pasti persalinan kala lladalah

bila saat dilakukan pemeriksaan dalam didapatkan :
a. Pembukaan cervix lengkap
b. Kepala bayi terlihat pada introitus vagina
C. Kala lll

Batasan persalinan kala I11 (tiga) dimulai setelah bayi lahir sampai plasenta;

lahir. Normalnya pelepasan plasenta berkisar + 15 — 30 menit setelah bayi lahir.
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Pada persalinan kala Il myometrium akan berkontraksi mengikuti berkurangnya
ukuran uterus ini menyebabkan pola berkurangny ukuran tempat perlekatan
plasenta. Karena tempat perlekatan menjadi di kecil sedangkan ukuran plasenta:
tidak berubah, maka plasenta akan terlepas dari dinding teri setalah plasenta
terpisah, ia akan turun ke segmen bawah.

Tanda—tanda pelepasan plasenta :

1. Bentuk uterus globuler
g GQ’Q

2. Tali pusat bertambah panjang (ggn&% efeld)

X

(%)
3. Semburan darah tiba ’%,50

<
D. Kala IV N
%"b

Batasan persaéi_@’n kala IV dimulai setelah lahirnya plasenta sampai 1 jam
setelah itu. Pemaffauan pada kala IV :
a. Kelengkapan plasenta dan selaput ketuban
b. Perkiraan pengeluaran darah
c. Laserasi atau luka episiotomi pada perineum dengan perdarahan aktif 4.

d. Keadaan umum dan tanda — tanda vital ibu

2.3 Birthing BALL
2.3.1 Sejarah Birthing Ball
Pada tahun 1963 bola Swiss atau biasa disebut Birthing ball yang juga
dikenal sebagai alat untuk mendukung perkembangan neuromuskuler. Dibutuhkan
waktu penelitian yang cukup lama hingga pada tahun 1980 dapat digunakan sebagai

alat persalinan. Birthing ball juga disebut fitball yang merupakan bola berukuran
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besar dengan diameter 55 cm atau 65 cm (Dina, 2021).

Perez dan Simkin adalah orang yang pertama mengkaji informasi dan
pengetahuan tentang penggunaannya pada bidan dan perawat atau penyedia layanan
kesehatan lainnya yang bertugas sebagai fasilitator dalam proses melahirkan anak
dan menjelaskan keuntungannya sebagai alat yang dapat digunakan untuk
memposisikan dan menghilangkan rasa sakit selama proses persalinan sehingga
penggunaan Birthing ball diperluas dan nggunakan sebagai alat yang dapat
digunakan untuk terapi mengurangi n%ﬁsgf)ersalinan (Dina,2021).

@

2.3.2 Prinsip Dasar Bir{\@ﬁg Ball

Birthing ball merlgb@kan salah satu cara untuk membantu ibu mengatasi
nyeri pada proses peg_@’inan dan persalinan. Dengan kata lain dapat mempercepat;
proses kemajuanq’persalinan dan memperlebar panggul. Melahirkan dianggap:
sebagai peristiwa besar dalam kehidupan banyak wanita sementara efek rasa sakit
pada peristiwa ini tidak dapat disangkal. Jadi, pemikiran tentang rasa sakit dan
bagaimana mengatasinya telah menarik perhatian wanita, keluarga mereka, dan
penyedia layanan kesehatan.

Strategi koping merupakan salah satu strategi pengendalian nyeri. Dalam:
metode ini, self-efficacy sebagai metode koping dapat dilakukan dengan membuat
wanita dapat mentolerir rasa sakit dan pengalaman persalinan yang dirasakan, efek
ini mungkin terkait dengan tubuh dan peningkatan perasaan pasien. Selain itu,
birthing ball dianggap sebagai metode non-invasif digunakan untuk mengendalikan

rasa sakit.
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Metode pengurangan rasa nyeri dalam persalinan pun saat ini menjadi
pilihan masyarakat. Metode nonfarmakologis termasuk tindakan tanpa penggunaan
obat-obatan yang dipercaya dapat meredakan rasa ketidak nyamanan dengan
berbagai cara yang memfokuskan pada metode pilihan ibu, mengingat efek samping
yang sering ditimbulkan pada penggunaan obat selama proses kelahiran bayi.

Birthing ball adalah terapi fisik atau latihan sederhana menggunakan bola,
dimana latihan tersebut diterapkan untuk ibl(Jthamil, ibu melahirkan, dan ibu pasca;
melahirkan. Bola ini berperan memb‘g\n@eibu saat inpartu kala I persalinan dalam
memajukan persalinannya, sela{\}ofﬁl@juga dapat digunakan dalam berbagai posisi
misalnya dengan duduk di(b@% bola dan bergoyang-goyang membuat rasa nyaman
dan membantu ke\T_@‘man persalinan dengan menggunakan gravitasi sambil
meningkatkan p%}%pasan endorphin karena elastisitas dan lengkungan bola
merangsang reseptor dipanggul yang bertanggung jawab untuk mensekresi
endorphin (Kurniawati et al., 2017).

Salah satu metode pereda nyeri nonfarmakologis yang dapat membantu ibu
dalam proses persalinan yaitu dengan menggunakan birthing ball. Fitball atau bolg
swiss adalah bola besar yang umumnya berdiameter 55 cm atau 65 cm. Birthing
ball memiliki permukaan yang lembut dan sangat cocok bagi ibu hamil untuk duduk
atau bersandar saat melakukan latihan birthing ball. Latihan birth ball dapat secara;
langsung meredakan nyeri fisik wanita dengan meningkatkan dimensi panggul,
mobilitas, dan posisi janin (Dina, 2021).

Birthing ball merupakan bola terapi /alat terapi fisik yang dapat membantu

mempercepat kemajuan persalinan pada saat ibu inpartu kala | persalinan yang
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dapat digunakan dalam berbagai posisi. Posisi duduk dengan tegak di atas bola dan
menggerakkan bola, maka dapat membantu mempercepat kemajuan dalam
persalinan. Birthing ball juga dapat digunakan dalam bebagai posisi. Latihan
birthing ball dapat meredakan nyeri kelelahan wanita dengan meningkatkan
kelenturan panggul, mobilitas dan posisi janin sehingga secara bersamaan dapat:
meningkatkan kesejahteraan psikososial wanita dan mengurangi tindakan selama
proses kelahiran bayi serta mendorong te(g{adinya percepatan proses kelahiran
(Kurniawati et al., 2017). @Q’
&

Manfaat penggunaan b{\gh%g ball ketika proses kelahiran bayi dapat
dirasakan terutama pada sa@tzawal mulai terjadi nya kontraksi ibu yang dipercaya
dapat menambah uk&_@ rongga panggul (Yeung et al., 2019).

Gerakan ﬁ’rtball juga dapat dilakukan dengan bantuaan suami atau dengan
pendamping persalinan yaitu dengan cara panggul di putar membentuk lingkaran
dengan menggunakan birthing ball sambil melakukan kontak erat Bersama dengan
suami dengan bayi melalui komunikasi non verbal yaitu dengan sentuhan dan
komunikasi dan mengajak janin berbicara sambil dengan mendengarkan music dan
aroma terapi lavender.

Selama ibu menunggu proses kelahiran bayi, birthing ball bisa menolong,
serta bisa digunakan dalam bermacam posisi. Duduk diatas bola sambal

mengkombinasi gerakan-gerakan seperti melaksanakan ayunan ataupun membuat

gerakan memutar panggul, bisa menolong proses kelahiran bayi.
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2.3.3. Prinsip Dasar Birthing Ball Mengurangi Rasa Nyeri

Pada masa persalinan, birth ball ini juga dinilai sangat penting. Bola ini dapat
dapat dilakukan dengan berbagai posisi. Bola tersebut akan memberi dukungan
pada perineum dan janin tetap sejajar panggul. Birth ball juga dinilia mampul
mengurangi rasa sakit saat kontraksi, dana membantu mengurangi rasa sakitsaat
kontraksi, dan membantu mempercepat persalinan karena membantu panggul
membuka.

6(0

Birthing ball dapat menambah gl\ﬁ%n darah menuju rahim, plasenta dan bayi.
Mengurangi tekanan dan mena@gﬁ outlet panggul 30%. Membuat rasa nyaman
didaerah lutut dan perge{a@gan kaki. Memberikan kontra tekanan didaerah:
perineum dan juga p&_@o Melalui gaya gravitasi, birthing ball juga mendorong bayi
untuk turun sehm‘?ga proses persalinan menjadi lebih cepat.

Latihan dengan menggunakan birthing ball dapat meningkatkan mobilitas
panggul ibu hamil. Latihan ini dapat dilakukan dalam posisi tegak dan duduk, yang
diyakini dapat memberikan dorongan, mempercepat proses persalinan dan
mendukung perineum untuk relaksasi serta meredakan nyeri persalinan. Birthing
ball mampu mengurangi keluhan nyeri didaerah pinggang, inguinal, vagina dan
sekitarnya. Membantu kontraksi rahim lebih efektif dalam membawa bayi melalui
panggul jika posisi ibu bersalin tegak dan bisaa bersandar ke depan. Menggunakan
birthing ball selama kehamilan akan merangsang reflex postural.

Latihan gerakan lembut yang dilakukan diatas birthing ball sangat efektif:

mengurangi ketidak nyamanan yang dirasakan ibu saat kontraksi. Birthing ball yang

digunakan ditempat tidur, ibu dapat mengatur posisi yang ibu inginkan sambal
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berdiri dan bersandar dengan nyaman diatas bola, mendorong dan mengayunkan
panggul untuk bergerak. Gerakan dengan birthing ball yang di lakukan ibu di atas
dilantai atau ditempat tidur, ibu dapat berlutut dan membungkuk dengan berat
badan tertumpu diatas bola, bergerak mendorong panggul yang dapat membantu
bayi berubah ke posisi yang benar (belakang kepala), sehingga membantu
mempercepat kelahiran bayi.

Nyeri punggung dan nyeri saat persali{g@.n dapat dikurangi dengan melakukan
latihan birthing ball selama 30 m‘g@rﬁ@%egan minimal gerakan 20 kali. Saat
melakukan latihan birthing b\\%&p%idampingi oleh instruktur yaitu seorang
fisioterapis yang dapat me(rguﬂﬁntu mengurangi penggunaan obat farmakologi untuk
pengurangan rasa n;@g’,%aat persalinan di ruang bersalin. Selain itu, latihan birthing
ball juga dapat difakukan selama 30 menit dengan frekuensi 2 kali atau total selama;
60 menit, pertama-tama ibu diminta duduk di bola. Setelah posisi lengan tangan
“rested extending to their sides”, ibu diminta memulai “rock their hips back and
forth” atau melingkar dalam suatu lingkaran (Dina, 2021).

Menurut (Sitepu 2019) suami atau pendamping terutama orang terdekat ibu
selama proses persalinan dapat membuat persalinan menjadi lebih singkat, nyeri
berkurang, robekan jalan lahir lebih jarang, serta nilai APGAR pun menjadi lebih
baik, namun saat ini partisipasi pria dalam kesehatan reproduksi masih sangat
rendah, masih sangat banyak suami belum mampu menunjukkan dukungan penuh
terhadap proses persalinan, terdapat 68% persalinan di Indonesia tidak di damping

suami selama persalinan.
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Adapun mekanisme kerja dari birthing ball yaitu dengan beberapa metode
yang dapat mengurangi rasa nyeri pada saat proses persalinan diantaranya yaitu:
1.Mekanisme Endogen

Merupakan mekanisme teori keimbangan, yang terdiri dari penerapan pijatan:
non-nyeri ke area yang nyeri. Mekanisme ini bekerja terutama pada komponen
diskriminatif sensorik dan sistem saraf dari nyeri, dengan membuat rasa nyaman
dibagian tulang belakang, dan dapat membar;b@ memperluas dan melenturkantulang
pangul dan persendian. @Q’

&
Pengalihan Perhatian dan Pik{\gﬁlbu

Melakukan latihan n&s@fgunakan birthing ball dengan gerakan tertentu akan

membuat perhatian L?_@,‘Ge%rfokus pada gerakan yang sedang dilakukan ibu, sehinggai

pikiran dan keceﬁhsan ibu terhadap rasa nyeri yang ibu rasakan selama kontraksi

akan berkurang.

2.3.4 Persiapan
e Alat yang di gunakan:
1. Bola Anti Pecah Untuk Ibu Hamil
2. Kaursi, Bantal, Pengalas yang aman
e Lingkungan
Suasana dan kondisi yang nyaman dan aman dengan cahaya penerangan
yang cukup akan dapat membantu menurunkan tingkat stress ibu. Lantai yang
digunakan tidak licin, dan tetap menjaga kenyamanan dan privasi ibu dengan

menutup jendela maupun pintu ruangan agar tidak terlihat oleh oarang lain dari luar.

STIKes Santa Elisabeth Medan



24

STIKes Santa Elisabeth Medan

Hasil ini dapat membantu memotivasi ibu hamil dalam melakukan latihan birthing
ball. Metode latihan atau gerakan dengan menggunakan birthing ball yaitu:
a. lbu Hamil Duduk di Bagian Atas Bola

Posisi duduk diatas bola mempermudah ibu hamil untuk melakukan gerakan
rotasi diatas bola. Gerakan ini bermanfaat menjaga agar otot di sekitar panggul
terbuka dan perineum lentur sehingga mempermudah proses persalinan. Pada saat
saat persalinan kala [, posisi ini mer%@permudah pendamping persalinan:
memberkan sentuhan pada daerah E‘g\@% panggul ibu bersalin. Gerakan dapat;
dilakukan dengan cara melakuk@orﬁ%eérakan rotasi, ke kanan, dan Kiri, serta maju

&Y
mundur dalam waktu 10 mex@®.
>
b. Berdiri Bersandfi[_@"PAtas Bola
N

Posisi bef@ndar diatas bola yang diletakkan diatas kursi atau meja yang
memberikan kenyamanan pada ibu bersalin dalam melakukan gerakan, mengayun
dengan lembut, dan memberikan perasaan rileks. Gerakan dapat dilakukan dengan
cara melakukan gerakan rotasi, ke Kiri dan ke kanan serta maju mundur dalam
waktu 10 menit.
c. Berlutut dan Bersandar di Atas Bola

Posisi berlutut dan bersadar diatas bola memberikan kenyamann pada ibu
pada daerah punggung dan sekitar panggul. Gerakan dapat dilakukan dengan cara
melakukan gerakan rotasi, ke kanan dan Kiri, serta maju mundur dalam waktu 10
menit.
d. Jongkok Berdandar pada Bola

Bola diletakkan menempel pada tembok atau papan sandaran, sedangkan
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Ibu duduk dilantai dengan posisi jongkok dan membelakangi sambil nyandar pada

bola, sambil melakukan tarikan nafas selama 5-10 menit.

2.4 Pengertian Pengetahuan
Pengetahuan (knowlodge) adalah hasil dari tahu manusia, yang sekedar
menjawab ‘“what” melainkan akan menjawab pertanyaan “why” dan “how”,
misalnya mengapa air mendidih bila dipanaskgn, mengapa bumi berputar, mengapa
manusia bernafas dan sebagainya. Perg@%@uannya dapat menjawab apa sesuatu
itu.Tingkat pengetahuan didalam ggﬁ‘;\?ain kognitf, mencakup 6 tingkatan, yaitu:
1) Tahu (Know) Q}\%
2

Tahu merupakggqf(ﬂlgkat pengetahuan paling rendah. Tahu artinya dapat
mengingat atau m_'gﬂﬂ\gigat kembali suatu materi yang telah dipelajari sebelumnya.
Ukuran bahwa seseorang itu tahu, adalah ia dapat menyebutkan, menguraikan,
mendefenisikan dan menyatakan
2) Memahami (Comprehension)

Memahami artinya kemampuan untuk menjelaskan dan mengiterpretasikan
dengan benar tentang objek yang diketahui. Seseorang yang telah paham tentang
sesuatu harus dapat menjelaskan, memberikan contoh, dan menyimpulkan.

3) Penerapan (Application)

Penerapan yaitu kemampuan untuk menggunakan materi yang telah
dipelajari pada situasi dan kondisi nyata atau dapat menggunakan hukum-hukum,
rumus, metode dalam situasi nyata.
4) Analisis (Analysis)

Analisis artinya adalah kemampuan untuk menguraikan objek kedalam
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bagian-bagian lebih kecil, tetapi masih di dalam suatu struktur objek tersebut dan
masih terkait satu sama lain. Ukuran kemampuan dari analisis ialah dapat
menggambarkan, membuat bagan, membedakan, memisahkan, membuat bagan
proses adopsi perilaku, dan dapat membedakan pengertian psikologi dengan
fisiologi.

5) Sintesis (Synthesis)

Sintesis yaitu kemampuan untuk mquhubungkan bagian-bagian di dalam
suatu bentuk keseluruhan yang baru Elﬁﬁ‘ekemampuan untuk menyusun formulasi
baru dari formulasi- formula5|\\)g&?g ada. Ukuran kemampuan adalah dimana
seseorang dapat menyusurl;\%erlngkas merencanakan, dan menyesuaikan suatu
teori atau rumusan y\f_@telah ada.

6) Evaluasi (Eva%atlon)

Evaluasi adalah kemampuan untuk melakukan penilaian terhadap suatu

objek. Evaluasi dapat menggunakan kriteria yang telah ada atau disusun sendiri.

2.5 Yang Mempengaruhi Tingkat Pengetahuan

2.5.1 Usia lbu

Umur adalah usia individu yang terhitung mulai saat dilahirkan sampai
berulang tahun, semakin cukup umur, tingkat kematangan dan kekuatan seseorang
akan lebih matang dalam berfikir dan bekerja. Umur yang aman untuk kehamilan
dan persalinan adalah 20-35 tahun. Angka kematian maternal pada wanita yang
hamil dan melahirkan di bawah umur 20 tahun ternyata 2-5 kali lebih tinggi dari

pada yang terjadi pada umur 20-29 tahun. Keadaan ini disebabkan karena belum
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matangnya alat reproduksi untuk hamil, sehingga dapat merugikan kesehatan ibu
maupun perkembangan dan pertumbuhan janin. Adapun kehamilan wanita di atas
35 tahun semakin berisiko, yaitu meningkatnya risiko penyakit dan komplikasi
terhadap ibu maupun janin yang diadungnya.

2.5.2. Pendidikan

Tingkat pendidikan adalah upaya untuk memberikan pengetahuan sehingga
terjadi perubahan perilaku positif yang rggqingkat. Semakin tinggi pendidikan
seseorang, maka makin mudah ment\egi\&%? informasi sehingga makin banyak pula
pengetahuan yang dimiliki. Seb\\@l&%ya pendidikan yang kurang akan lebih sulit
dalam mempersepsi dan m@g@(ﬁgmbat perkembangan sikap ibu terhadap nilai-nilai
yang baru dlperke?s\@.

Tingkat <fﬁndidikan mempunyai hubungan erat dengan faktor sosial,
ekonomi, perilaku demografi, gaya hidup, pola reproduksi, dan status kesehatan.
Pendidikan juga merupakan salah satu yang mempengaruhi persepsi seseorang
untuk lebih menerima ide-ide teknologi. Dengan adanya pendidikan, maka manusia
yang semakin tinggi pengetahuannya dianggap semakin tinggi tingkat
intelegensinya.

2.5.3 Pekerjaan

Seorang wanita hamil boleh melakukan pekerjaan sehari-hari asal hal
tersebut tidak memberikan gangguan rasa tidak enak. Bagi wanita pekerja, ia boleh
tetap masuk sampai menjelang partus. Pekerjaan jangan sampai dipaksakan
sehingga istirahat yang cukup selama kurang lebih 8 jam sehari. Seorang wanita;

hamil boleh mengerjakan pekerjaan sehari-hari asal hal tersebut tidak memberikan
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gangguan rasa tidak enak. (Elisabeth siwi walyani, 2019).

2.5.4 Paritas

Paritas adalah keadaan wanita berkaitan dengan jumlah anak yang
dilahirkan. Paritas anak kedua dan ketiga merupakan paritas paling aman ditinjau
dari sudut kematian maternal. Pada paritas rendah, ibu-ibu hamil belum begitu
mengerti tentang kehamilan dan pentingnya pemeriksaan kehamilan. (Elisabeth
siwi walyani, 2019). b’b

Ibu-ibu yang mempunyai <§(par|tas rendah) dapat dikategorikan
pemeriksaan kehamilan dengaQ I@[egorl baik. Hal ini dikarenakan ibu paritas
rendah lebih mempunyai I@@I(gman yang besar untuk memeriksa kehamilannya,
karena bagi ibu par \I_aéorendah kehamilannya ini merupakan sesuatu yang sangat
diharapkannya. §e7n|ngga mereka sangat menjaga kehamilannya tersebut dengan
sebaik-baiknya. Mereka menjaga kehamilannya tersebut dengan cara melakukan

pemeriksaan kehamilan secara rutin demi menjaga kesehatan janinnya. (Elisabeth

siwi walyani, 2019).

2.6 Pengukuran Pengetahuan
Pengetahuan seseorang dapat diketahui dan diinterpretasikan dengan
skalayang bersifat kualitatif, yaitu :
1. Baik : Hasil presentasi 76%-100%
2. Cukup : Hasil presentasi 56%-75%

3. Kurang : Hasil presentasi < 56%
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Pemberian penilaian pada pengetahuan adalah :
1. Bila pertanyaan benar : skor 1 untuk jawaban benar dan
2. Bila pertanyaan salah : skor 0 untuk jawaban salah
3. Kuesioner pengetahuan berjumlah 10 pertanyaan dengan poin tertinggi
17poin. Dimana jika dapat menjawab pertanyaan dengan benar :
» Baik : (76% - 100%) Jika dapat menjawab pertanyaan dengan benar 8 — 10
» Cukup : (56% - 75%) Jika dapat mer%@/vab pertanyaan dengan benar 6 — 7

» Kurang : (< 56%) Jika dapat meﬁhwab pertanyaan dengan benar 0 — 5
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BAB 3
KERANGKA KONSEP

3.1 Kerangka Konsep

Kerangka konsep merupakan uraian dan visualisasi hubungan atau ikatan
antara konsep atu terhadap konsep yang lainnya, atau dengan kata lain antara
variable yang satu dengan variable yang lain dari masalah yang akan di teliti KBBN.
Tahap yang penting dalam suatu penelitégg%\dalah menyusun kerangka konsep.

Konsep adalah abstraksi dari suaty~realitas agar dapat dikomunikasikan dan
Q

Q
membentuk suatu teori yang erﬁIaskan keterkaitan antarvariabel (baik variable:

<
yang diteliti maupun yan%;z';ﬁ‘a% diteliti).
&
Bagan 3.1 Kere@g}a Konsep Tingkat Pengetahuan Ibu Hamil Trimester 111
Tentang Terapi Birthing Ball Untung Mengurangi Rasa Nyeri Pada
Proses Peresalinan Di Klinik Helen Tarigan Tagun 2022.

Pengetahuan Ibu hamil

trimester 111
1. Usialbu
2. Pendidikan

3. Pekerjaan

4. Paritas
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BAB 4
METODE PENELITIAN

4.1 Rancangan Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif, untuk mengetahui bagaimana tingkat
pengetahuan ibu hamil trimester 111 tentang terapi birthing ball untuk mengurangi
rasa nyeri pada proses persalinan di Klinikgbl—lgjen Tarigan tahun 2022.

Q
%\@

4.2 Populasi dan Sampel Peneli %@1

4.2.1 Populasi Pen%t[han

Populasi adiago%eseluruhan subjek atau totalitas subjek penelitian yang
ilapat berupa; oreﬁ?g benda, suatu hal yang di dalamnya dapat diperoleh dan dapat
imemberikan informasi (data) penelitian. Dalam hal ini populasi penelitian adalah
seluruh ibu hamil yang datang berkunjung ke klinik Helen Tarigan. Jumlah populasi
sebanyak 30 orang ibu hamil trimester I11.

4.2.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi yang di pilih dengan sampling tertentu
untuk bisa memenuhi atau mewakili populasi (Nursalam, 2017). Sampling adalah
proses menyeleksi porsi dari populasi yang dapat mewakili populasi yang ada;
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
metode Accidental sampling yang dimana ibu hamil Trimester 111 yang datang

berkunjung, atau periksa ANC yang bersedia menjadi responden. Di klinik Helen

Tarigan, jl.Bunga Rinte, Gg. Mawar 1, Simpang Selayang tahun 2022.
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4.3 Tempat/Lokasi dan waktu penelitian

4.3.1 Lokasi penelitian

Penelitian ini dilakukan di klinik Helen Tarigan, jl.Bunga Rinte, Gg.Mawar
1, Simpang Selayang tahun 2022.

4.3.2 Waktu penelitian

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 25 April 2022 — 29 Mei 2022.

4.4 Etika Penelitian ¥
Etika penelitian merupak%rﬁnasalah yang sangat penting dalam penelitian,

mengingat penelitian kebid@@n berhubungan langsung dengan manusia, maka segi
etika penelitian harl{f_@perhatlkan Masalah etika yang harus diperhatikan antara;
lain adalah sebagg? berikut.
1. Sukarela

Penelitian harus bersifat sukarela dan tidak ada unsur paksaan atau tekanan
secara langsung maupun tidak langsung dari peneliti kepada calon responden atau
sampel yang akan diteliti.
1. Informed Consent

Informed consent merupakan bentuk persetujuan antara peneliti denga
responden penelitian dengan memberikan lembar persetujuan.Informed consent
tersebut diberikan sebelum penelitian dilakukan dengan memberikan lembar
persetujuan untuk menjadi responden. Tujuan informed consent adalah agar subjek

mengerti maksud dan tujuan penelitian, mengetahui dampaknya. Jika subjek
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bersedia, mereka harus menandatangani lembar persetujuan. Jika responden tidak
bersedia, maka peneliti harus menghormati hak.
2. Tanpa Nama (Anonim)

Masalah etika kebidanan merupakan masalah yang memberikan jaminan dalam
penggunaan subjek penelitian dengan cara tidak memberikan atau mencantumkan
nama responden pada lembar atau alat ukur dan hanya menuliskan kode pada
lembar pengumpulan data atau hasil peneliti(gn yangakan disajikan.

3. Kerahasiaan (Confidentiality) \\\@Q’
Masalah ini merupakan masalahg&ka dengan memberikan jaminan kerahasiaan
hasil penelitian, baik infg@nay maupun masalah- masalah lainnya. Semua

informasi yang telall_@kumpulkan dijamin kerahasiaannya oleh peneliti, hanyai

kelompok data te?t’entu yang akan dilaporkan pada hasil riset.

4.5 Variabel Penelitian dan Defenisi Operasional

4.5.1 Variabel Penelitian

Bohnstedts menyatakan bahwa variabel adalah karakteristik dari orang,
objek, kejadian, yang berbeda dalam nilai-nilai yang dijumpai pada orang, objek
atau kejadian itu. Variabel penelitian mencerminkan karakteristik popuasi yang
ingin ditelaah (Nurdin & Hartati, 2019).

4.5.2 Defenisi Operasional

Defenisi operasional adalah mendefenisikan variabel secara operasional
berdasarkan karakteristik yang diamati yang memungkinkan peneliti untuk

melakukan observasi atau pengukuran secara cermat terhadap suatu objek atau
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ifenomena. Mendefenisikan variabel secara operasional adalah menggambarkan
atau mendeskripsikan variabel penelitian sedemikian rupa, sehingga variabel
itersebut bersifat spesifik (tidak berinterpretasi ganda) dan terukur (observble atau
measurable).

Defenisi operasional ditentukan berdasarkan parameter yang dijadikana
ukuran dalam penelitian. Sedangkan cara pengukuran adalah cara dimana ariabell
dapat diukur dan ditentukan karakteristiknygb(\

Tabel 4.1 Defenisi Operasional Tir%‘ﬁ}%engetahuan Ibu Hamil Trimester 111

Tentang Terapi Birthin Untuk Mengurangi Rasa Nyeri Pada
Proses Persalinan Dj §nik Helen Tarigan Tahun 2022.

Variabel Definisi ~ <€araUkur Alat Ukur Hasil ukur  Skala
dependen Operasionz(a]){‘\\(‘> ukur
Pengetahuan  Segala se;sofﬁtu Menggunakan _ Ordinal

Ibu Hamil yangdikQ@hui dan datasekunder =~ Wawan  1.Baik:76 —
Tentang idapat dari dengan cara dan 100
Terapi pengindraan melihat pada  kuisioner % (8 —10
Birthing Ball tentang birthing data rekam Pernyataan)
Untuk bal medic 2.Cukup : 56
Mengurangi —75
Rasa Nyeri %6-7
PadaProses Pernyataan)
Persalinan 3.Kurang : <
56 %(0 - 5
Pernyataan)
Variabel o
Definisi Alat . Skala
InderrJ]ende Operasional Cara Ukur Ukur Hasil Ukur ukur
Mengguna

Menggunakan kandata 1. <20 Tahun
Umur ibu pada  data sekunder ~ sekunder ~ 2.20-35

Usia ibu saat melahirkan dengan melihat den_gan Tahun Ordinal
pada data rekam melihat 3. >35 Tahun

medik/KIA  pada data

rekam
medik/KIA
Pendidikan ibu 1. SMP
Pendidikan  dari sejak lahir ~ Wawancara  Kuisioner 2. SMA
ibu hingga dewasa 3. Dl Ordinal

4.51
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Kegiatan yang Menggunakan 1. IRT
dilakukan setiap  data sekunder Wawanca 2. quu
hari oleh dengan melihat radan 3. Wiraswasta Ordinal

Pekerjaan ~ responden dan  pada data rekam Observasi
mendapat upah medik/KIA  buku KIA
dari pekerjaan nya

Jumlah anak Wawancara 1.Primipara
Paritas yang pernah Wawancara dan 2. Multipara  Ordinal
dilahiran observasi 3. Grade

bukuKIA  multipara

4.6 Instrument penelitian

Penelitian ini membutuhkan instr%;gén penelitian guna mengumpulkan
data responden. Dalam menyusugﬁlei)able penelitian, peneliti hendaknya
imemahami metode dan jer}('l/{é“’fonstrument yang digunakan, apakah akan
imenggunakan angket, dgjg}\%eriksa, lembar observasi, atau instrument lainnya.
Instrumen atau ala}t&!.@%r yang digunakan peneliti dalam membuat penelitian ini
adalah dengan menggunakan kuesioner.

Kuesioner yang digunakan bersifat pernyataan, dimana dalam pernyataan
itersebut di sediakan jawaban “Ya” atau “Tidak”. Jika responden bisa menjawab
dengan benar maka dapat nilai = 1 jika salah dapat nilai = 0. Jumlah kuesioner
yang disediakan berjumlah 10 pernyataan. Rumusan yang digunakan untuk

imengukur presentasi darjawaban yang di dapat dari kuesioner,yaitu:

Jumlah nilai yang benar

Presentase = x 100
Jumlah Soal

Arikunto membuat kategori Hasil penelitian dikelompokkan menjadi 3
ikategori yaitu : Baik (76%-100%), ; Cukup (56%-75%), dan ; Kurang (<56%).
iMaka untuk menentukan Hasil Ukur pengetahuan : Interval Ukur Pengetahuan

Sebagai berikut :
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» Baik: 76 — 100 % (8 - 10 Pernyataan)
» Cukup : 56 — 75 % (6 - 7 Pernyataan)

» Kurang : <56 % (0 - 5 Pernyataan).

4.7 Prosedur pengambilan dan pengumpulan data
4.7.1 Pengambilan data
Pengumpulan data merupakan prose(sbqoendekatan kepada pengumpulan
karakteristik subjek yang diperlukan ‘g@a@?} suatu penelitian.
Q

oy

1.Data Primer &
AN

Data primer yaitu dz@@yang diperoleh secara langsung dari objek penelitian,
sehingga diperoleh @a%ban atas pertanyaan yang disediakan. Pengambilan data;
dalam penelltlancc-hl adalah menggunakan data primer karena peneliti melakukan
survei lapangan,wawancara, dan membagikan kuesioner pada ibu hamil trimester 111
di klinik tersebut.

4.7.2 Teknik pengumpulan data

Pengumpulan data merupakan cara peneliti untuk mengumpulkan data yang
dilakukan dalam peneliti. Metode pengumpulan data terdiri atas wawancara,
observasi, dokumen, focus gruop discussion, pemeriksaan fisik, dan kuesioner.

> Kuesioner

Kuesioner adalah lembaran pertayaan yang berdasarkan pertanyaannya:
terdiri dari dua bentuk, yaitu kuesioner terbuka dan kuesioner tertutup, atau

kombinasi keduanya.

> Wawancara

Wawancara adalah tanya jawab mengenai objek penelitian dengan cara
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mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang sesuai dengan masalah yang sedang
diteliti. Wawancara dilakukan terhadap responden yang berkaitan langsung atauibu
hamil. Wawancara dilakukan dengan maksud untuk mendapatkan gambaran umum
mengenai tema penelitian dan objek penelitian.

4.7.3 Uji Validitas dan Reabilitas

Kuesioner ini sudah dilakukan pengujian dan uji reliabilitas di BPM Eva
Manik kepada 44 responden. Oleh karena it%&uesioner ini sudah dapat digunakan

O

sebagai instrument dalam penelitian j{\&ji validitas dan uji reliabilitas di dapat
AN

Q
dari kuesioner yang peneliti seb\g.orgRe responden dan akan dihitung hasil jawaban

responden dengan rumus ,\E@arson Product Moment, Rumus Pearson Product
>

Moment sebagai berikgp:
é\\\h&
NZxy—(¥x) Xy)

V(NEx 2-(Xx)* (NZy* ~(Zy)7]

er_

Pengujian validitas dilakukan dengan kriteria sebagai berikut:

1) Jika r hitung > r tabel, dengan taraf signifikan a = 0.05 makaHo ditolak artinya
instrument valid.

2) Jikar hitung < r tabel, dengan taraf signifikan a = 0.05 makaHo diterima artinya
instrument tidak valid.

Pengujian reliabilitas dilakukan dengan kriteria tersebut:

1) Jika nilai Cronbach*s Alpha > 0.06 maka pertanyaan reliable

table 4.2 Nilai uji validitas

2) Jika nilai Cronbach*s Alpha < 0.06 maka pertanyaan tidak reliabel
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1. UJi Validitas

UJi validitas telah ini dicoba terhadap responden ke- 10 item pernyataan
tentang tigkat ibu hamil trimester 111 tentang terapi birthing ball mengurangi rasa
nyeri persalinan dapat dilihat pada tabel berikut :

Table 4.2 Nilai uji validitas

No. Item R - HitungVal |_d|tas R —Tabel| Kesimpulan
Pertanyaan Correlation
1. | Pertanyaan 1 0,442 30" 0,297 VALID
2. | Pertanyaan 2 0,4¥ 0,297 VALID
3. | Pertanyaan 3 18 0,297 VALID
4. | Pertanyaan 4 0,797 0,297 VALID
5. | Pertanyaan 5 <Y 0,315 0,297 VALID
6. | Pertanyaan6 | @ = 0,347 0,297 VALID
7. | Pertanyaan7 £ 0,696 0,297 VALID
8. | Pertanyaan § g2 0,297 0,297 VALID
9. | PertanygaQ® 0,797 0,297 VALID
10. | Pertanyaadl 10 0,424 0,297 VALID

Sumber : Hasil Penelitian 2022 (data diolah)
Tabel 4.2 memperlihatkan bahwa dari ke-10 item pernyataan tentang
tingkat ibu hamil trimester 111 tentang terapi birthing ball mengurangi rasa sakit
memiliki nilaiitung validitas lebih besar dari r-tabel, (0.297) sehingga dapat

disiimpulkan bahwa -10 item peryataan tersebut adalah valid.

2. Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas terhadap ke- 10 item pernyataan tentang tingkat ibu hamil
trimester |11 tentang terapi birthing ball mengurangi rasa sakit di Klinik Eva
M anik Tahun 2022 yang dilakukan terhadap responden dapat dilihat pada tabel

berikut:
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Table 4.3 Nilai Uji Reliabilitas

No Variabel R—hlt_u_ng R-tabel| Kesimpulan
realibilitas
1. | Tingkat Pengetahuan ibu hamil 0,820 0,06 Reliabel

trimester Illtentang terapi birthing

ball mengurangi rasa

sakit

Sumber : Hasil Penelitian 2022 (data diolah)
Table 4.3 memperlihatkan bahwa variable Tingkat Pengetahuan lbu Hamil trimester
Q
1l Tentang Terapi Birthing Ball Unt&l@é?/lengurangi Rasa Nyeri Pada proses

Persalinan Di Klinik Eva memilik@& r-hitung reliabilitas = 0.820 lebih dari 0.6,
0

S
sehingga dapat disimpulkan t;b@}/\va variable adalah reliable.
X
=4
Q%

4.8 Analisis Da@\

Analisis Data yang dilakukan peneliti adalah secara deskriptif dengan
melihat persentasi yang dikumpul dan disajikan dalam data tabel distribusi
frekuensi. Analisa data dilanjutkan dengan membahas hasil penelitian sesuai dengan

teori dengan kepustakaan yang ada.
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4.9 Kerangka Operasional

Bagan 4.1. Kerangka Operasional Tingkat Pengetahuan Ibu Hamil Trimester
1l Tentang Terapi Birthing Ball Untuk Mengurangi Rasa Nyeri
Pada Proses Persalinan Di Klinik Helen Tarigan Tahun 2022

Surat kode etik izin penelitian

l

Surat balasan dari klinik

>
¥
&

)
Ipgthamil T™ 111
ON
X0
o‘b(\ I
(%)
&QJ\.?J Informent consent

l

Pemberian kuesioner

|

Menganalisis data

|

Hasil
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BAB 5
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini penulis akan mendeskripsikan hasil penelitian dan pembahasan
tentang “Tingkat Pengetahuan Ibu Hamil Trimester III tentang terapi birthing ball
untuk mengurangi rasa nyeri pada proses persalinan di Klinik Helen Tarigan Tahun
20227,
5.1 Gambaran Dan Lokasi Penelitian QQ;SOQ

Di Klinik Helen Tarlganséélgah menjadi tempat yang menjadi lokasi
penelitian ini. Klinik ini be\r\ \\(E)I Gg. Mawar Simpang Selayang, Klinik Helen
Tarigan memiliki bany%@p:swn yang berobat rawat jalan terutama ibu hamil dan
bersalin. Setiap bz:,gb\nnya pasien yang berobat jalan sebanyak + 30 orang, ibu hamil
yang melakukan kunjungan ANC sebanyak = 20 orang dalam sebulan dan ibu
bersalin sebanyak + 10 orang. Setiap pasien merupakan penduduk asli sekitar
Klinik Helen Tarigan dan juga dari wilayah sekitarnya. Masyarakat memiliki
pekerjaan sebagai swasta, ibu rumah tangga, dll. Di klinik Helen Tarigan melayani
USG untuk ibu Hamil, imunisasi setiap tanggal 23-24 yang dilaksanakan di Klinik

Helen Tarigan, dan Rumah sakit rujukan ke Rumah sakit Mitra sejati, adam malik,

dll.
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5.2 Hasil Penelitian
Berdasarakan variabel berkaitan dengan tingkat pengetahuan ibu hamil

trimester 11l tentang tingkat pengetahuan ibu hamil trimester Ill tentang terapi

birthing ball untuk mengurangi rasa nyeri pada proses persalinan di Klinik Helen

Tarigan. Dalam penelitian ini terdapat beberapa karakteristik yang dijabarkan

dalam tabel dibawah ini.

5.2.1 Distribusi Frekuensi Karakteristik I%@sponden

Tabel 5.2.1 Distribusi Frekuensi Kat@%teristik Responden Tentang Tingkat

Pengetahuan Ibu Hamil TM I&}\rentang Terapi Birthing Ball Untuk

Mengurangi Rasa Nye,rtgﬁada Proses Persalinan Berdasarkan

Umur, Parita’é}\Pendidikan, dan Pekerjaan, di
Klini@Helen Tarigan Tahun 2022
co

Karakteristijs - Frekuensi Presentase
Umyr™

a. < 20 tghun 0 0
b. 20-34 tahun 24 92

c¢. >35 tahun 2 8
Total 26 100

Pendidikan

a. SMP 4 15
b. SMA 13 50
c. DIl

d. S1 4 15

5 19

Total 26 100
Pekerjaan
a. IRT 13 50
b. Guru 7 27
c.Wiraswast 6 23
Total 26 100
Paritas
a. Primipara 7 27
b. Multipara 16 61
C. Gr_ande 3 11
multipara
Total 26 100

Sumber: Hasil Kuesioner 2022
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Analisis
Berdasarkan tabel 5.2.1 dapat dilihat bahwa karakteristik mayoritas

irresponden berdasarkan umur 20-35 tahun berjumlah 30 orang (92%), dan yang
berusia >35 sebanyak 2 orang (8%). Berdasarkan pendidikan pada SMP berjumlah
4 orang (15%), SMA berjumlah 13 orang (50%), pada DIII sebanyak 4 orang
15%), S1 sebanyak 5 orang (19%). Berdasarkan pekerjaan IRT sebanyak 13 orang

150%), Guru sebanyak 7 orang (27%), Wiglswasta sebanyak 6 orang (23%).

>
Berdasarkan paritas, primipara seba 7 orang (27%), multipara 16 orang
(61%), dan grademultipara sebanyakg drang (11%).
(506
w9
<&

5.2.2 Distribusi Frekuensig@ngetahuan Ibu hamil TM 111 Tentang Terapi
Birthing Ball UntgR Mengurangi Rasa Nyeri Pada Proses Persalinan
Di Klinik Hel arigan Tahun 2022
QD
Tabel 5.2. PDistribusi Frekuensi Pengetahuan Ibu hamil TM 111
Tentang Terapi Birthing Ball Untuk Mengurangi Rasa
Nyeri Pada Proses Persalinan Di Klinik
Helen Tarigan Tahun 2022.

No Pengetahuan frekuensi %
1 Baik 7 27
2 Cukup 18 69
3 Kurang 1 4
Total 26 100

Sumber: Hasil Kuesioner 2022

Berdasarkan table 5.2 dapat dilihat bahwa distribusi frekuensi pengetahuan
iresponden sebagian besar memiliki pengetahuan cukup sebanyak 18 orang (69%),
yang memiliki pengetahuan baik berjumlah 7 orang (27%), dan berpengetahuan

tkurang berjumlah 1 orang (4%).
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Tabel 5.2.3 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Ibu Hamil TM 111 Tentang
Terapi Birthing Ball Untuk Mengurangi Rasa Nyeri Pada Proses
Persalinan Di Klinik Helen Tarigan Berdasarkan
Usia Tahun 2022.

Tingkat Pengetahuan

No. Usia Baik Cukup Kurang Jumlah
f % f % f % f %
1 <20 0 0 0 O 0 O 0 0
2  20-35 7 29 16 67 1 4 24 100
3 >35 0 0 2 100 b@‘ 0 2 100
Sumber: Hasil{@tgioner 2022
Berdasarkan tabel 5.2.3 d&p@t:\ dilihat bahwa distribusi frekuensi tingkat
’\\"o
pengetahuan responden berg@ga’rkan usia >35 tahun seluruh responden memiliki

>
pengetahuan cukup seggﬁék 2 orang (100%), dan responden yang berpengetahuan

kurang sebanyakéc}rang (4%).

Tabel 5.2.4 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Ibu Hamil TM 111 Tentang
Terapi Birthing Ball Untuk Mengurangi Rasa Nyeri Pada Proses
Persalinan Di Klinik Helen Tarigan Berdasarkan
Pendidikan Tahun 2022.

Tingkat Pengetahuan

Pendidikan Baik Cukup Kurang Jumlah
f % f % f % f %
SMP 1 25 3 7% 0 O 4 100
SMA 2 15 118 0 O 13 100
DIl 1 25 3 75 0 O 4 100
Sl 3 60 1 20 1 4 5 100

Sumber: Hasil Kuesioner 2022

Berdasarkan tabel 5.2.4 dapat dilihat bahwa distribusi frekuensi tingkat

pengetahuan responden berdasarkan pendidikan, mayoritas memiliki pengetahuan
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cukup yaitu SMA sebanyak 11 orang (85%), dan yang berpengetahuan kurang yaitu

S1 sebanyak 1 orang (4%).

Tabel 5.2.5 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Ibu Hamil TM 111 Tentang
Terapi Birthing Ball Untuk Mengurangi Rasa Nyeri Pada Proses
Persalinan Di Klinik Helen Tarigan Berdasarkan
Pekerjaan Tahun 2022.

Tingkat Pengetahuan

No. Pekerjaan Baik Cukup {Isurang Jumlah
f % f %St % f %
N
1 IRT 3 23 10 é,@ 0 0 13 100
2 Guru 4 57 0_230 29 1 14 7 100
<&
0 %~ 6 100 0 O 6 100

&ber: Hasil Kuesioner 2022

3  Wiraswasta

)

Berdasarlgqﬂ%el 5.2.5 dapat dilihat bahwa distribusi tingkat pengetahuan
responden berdasarkan pekerjaan, seluruh responden berpengetahuan cukup yaitu
wiraswasta sebanyak 6 orang (100%) dan responden yang berpengetahuan kurang
sebanyak 1 orang (14%).

Tabel 5.2.6 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Ibu Hamil TM 111 Tentang

Terapi Birthing Ball Untuk Mengurangi Rasa Nyeri Pada Proses

Persalinan Di Klinik Helen Tarigan Berdasarkan
Paritas Tahun 2022.

Tingkat Pengetahuan

No. Paritas Baik Cukup Kurang Jumlah
f % f % f % f %
1 Primipara 1 14 6 86 0 O 7 100
2 Multipara 6 37 9 566 1 7 16 100
3 Grande 0 O 3 100 0 O 3 100

Sumber: Hasil Kuesioner 2022
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Berdasarkan tabel 5.2.6 dapat dilihat bahwa distribusi tingkat pengetahuan
responden berdasarkan paritas, seluruh responden berpengetahuan cukup yaitu
Grademultipara sebanyak 3 orang (100%), dan yang berpengetahuan kurang

sebanyak 1 orang (7%).

5.3 Pembahasan

Setelah dilakukan penelitian menbgbqnai tingkat pengetahuan ibu hamil
trimester 11l tentang terapi birthin}g\(\*&%l untuk mengurangi rasa nyeri pada
persalinan di Klinik Helen Tar((i;\ggbogengan 26 responden diperoleh hasil sebagai

berikut. X0
’b(\

5.3.1 Distribusi Frgt_@@nsi Tingkat Pengetahuan Ibu Hamil TM 111 Tentang
Terapi Binrgi\ng Ball Untuk Mengurangi Rasa Nyeri Pada Proses di
Klinik Helen Tarigan Tahun 2022

Berdasarkan distribusi frekuensi tingkat pengetahuan ibu hamil trimester 111
tentang terapi birthing ball untuk mengurangi rasa nyeri pada persalinan yaitu
sebanyak 26 orang (100%).

Donsu (2017) pengetahuan merupakan suatu hasil dari rasa keingintahuan
melalui proses sensoris, terutama pada mata dan telinga terhadap objek tertentu.
Pengetahuan adalah domain yang penting dalam terbentuknya perilaku terbuka atau
open behavior. Semakin tinggi pengetahuan ibu semakin baik juga
pengetahuannya. Terlepas dalam penelitian ini dapat diketahui bahwa pengetahuan
ibu paling banyak berpengetahuan cukup. Dan berdasarkan hasil penelitian dari

yang berpengatahuan cukup sebanyak responden.
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Berdasarkan hasil penelitian, bahwa tingkat pengetahuan ibu tingkat
pengetahuan ibu hamil trimester 111 tentang terapi birthing ball untuk mengurangi
rasa nyeri pada persalinan Di Klinik Helen Tarigan , yang berpengetahuan baik
sebanyak 7 orang (27%), Berpengetahuan cukup sebanyak 18 orang (69%),
Berpengetahuan kurang sebanyak 1 orang (4%),

Menurut asumsi peneliti, hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat
pengetahuan responden lebih banyak berpengetahuan cukup, hal ini menunjukkan
bahwa ibu sebagian responden kuran%\n%ngetahw bagaimana cara terapi birthing
ball untuk mengurangi rasa gﬁrl pada persalinan. Karena masih kurang
mendapatkan informasi ten(b@@g birthing ball, dan juga tidak adanya rasa ingin tahu
lebih banyak tentangl_@?salinan yang terbaru, karena itulah ibu hamil trimester 111
kurang mengetah%ﬁ teknik penggunaan dan manfaat dilakukannya terapi birthing

ball tersebut.

5.3.2 Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Ibu Hamil TM Il
Berdasarkan Usia Tentang Terapi Birthing Ball Untuk Mengurangi
Rasa Nyeri Pada Proses Persalinan Di Klinik Helen Tarigan Tahun
2022,
Pada penelitian yang dilakukan di klinik Helen Tarigan, berdasarkan

distribusi frekuensi responden tingkat pengetahuan ibu hamil TM 111 tentang terapi
Birthing ball mengurangi rasa nyeri pada proses persalinan ditemukan responden
berumur 20-35 tahun yaitu sebanyak 26 orang.

Berdasarkan hasil penelitian, bahwa tingkat pengetahuan ibu hamil TM 1I1

tentang terapi Birthing ball mengurangi rasa nyeri pada proses persalinan yang
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berpengetahuan baik sebanyak 7 orang (29%), Berpengetahuan cukup sebanyak 16
orang (67%), Berpengetahuan kurang sebanyak 1 orang (4%). Dari hasil penelitian,
tingkat pengetahuan ibu hamil trimester 111 tentang birthing ball mengurangi rasa
nyeri pada proses persalinan, didapatkan berpengetahuan cukup pada usia >35
tahun 2 orang (100%),
Menurut (Darma et al., 2021) umur adalah usia individu yang terhitung
mulai saat dilahirkan sampai berulango(tahun semakin cukup umur, tingkat
kematangan dan kekuatan seseorang akﬁefeblh matang dalam berfikir dan bekerja.
\

Hasil penelitian ini seja\l\gﬁodengan hasil penelitian Amalia atau Utami
Lestari 2012, bahwa usia ng@lamll juga memberikan dampak terhadap munculnya
perasaan takut dan cegffas, pada usia 20-35 dianggap telah memiliki kematangan
secara emosi na@t?n pada kenyataannya usia tidak menjadi ukuran seseorang
memiliki kematangan dalam rasa nyeri, sehinggan di usia >35 tahun ini tergolong
masih berpengetahuan cukup.

Menurut asumsi peneliti, hasil penelitian menunjukkan bahwa ibu hamil
trimester 111 yang berusia >35 tahun cukup mengetahui tentang terapi birthing ball,
dibanding dengan ibu hamil yang berusia >20 sampai 20-35 tahun, karena seiring
dengan usia yang demikian mungkin sudah pernah melihat atau bahkan sudah
pernah menaiki bola tersebut, karna sudah pernah mengalami hamil dan bersalin.
Akan tetapi mereka tidak cukup mengetahui apa manfaat dari penggunaannya. Usia
muda atau usia tua pasti sudah pernah mengalami rasa nyeri pada proses persalinan.

Sebagai tenaga kesehatan kita dapat mengurangi rasa nyeri tersebut, dengan

memberikan asuhan sayang ibu, yaitu dengan menggunakan metode alamiah,
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seperti metode birthting ball, agar ibu lebih rileks. Artinya ibu pada usia >35 tahun
cukup dapat dikarenakan ibu lebih aktif dan membuka diri terhadap informasi

tentang terapi birthing ball untuk mengurangi rasa nyeri pada proses persalinan.

5.3.3 Tingkat Pengetahuan Ibu Hamil TM 11l Tentang Terapi Birthing Ball
Untuk Mengurangi Rasa Nyeri Pada Proses Persalinan Berdasarkan
Pendidikan Di Klinik Helen Tarigan Tahun 2022.

Berdasarkan hasil penelitian perg&ahuan ibu hamil tentang tingkat
pengetahuan ibu hamil trimester 111 t@t?ng terapi birthing ball untuk mengurangi
rasa nyeri pada persalinan ya@ﬁéﬁakukan di klinik Helen Tarigan berdasarkan
pendidikan SMP yang %Qfé%}engetahuan baik 1 orang (25%), cukup 3 (75%),
pendidikan SMA&;@JSE berpengetahuan baik sebanyak 2 orang (15%), yang
berpengetahuan cukup sebanyak 11 orang (85%), dan berdasarkan pendidikan DIl
yang berpengetahuan baik sebanyak 1 orang (25%), dan yang berpengetahuan
cukup sebanyak 3 orang (75%), dan berdasarkan pendidikan S1 yang
berpengetahuan baik 3 orang (60%), yang berpengetahuan cukup sebanyak 1 orang
(20%), kurang 1 orang (4%). Jadi dari hasil penelitian pengetahuan yang paling
banyak adalah pada pendidikan SMA 11 orang (85%) yaitu berpengetahuan cukup
mengetahui teknik birting ball mungkin dikarenakan sumber informasi yang
didapat.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian (Dewi et al., 2020)
menunjukkan bahwa subjek penelitian berdasarkan riwayat pendidikan dengan

frekuensi terendah yaitu SD sebanyak 1 orang dengan persentase 4,3% dan yang

tertinggi memiliki riwayat pendidikan SMA (Sekolah Menengah Atas) yaitu 13
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orang dengan persentase 56,5% cukup, dari hasil penelitian pengetahuan yang
paling banyak dengan pengetahuan cukup adalah pada SMA. Dimana kurangnya

pengetahuan ibu hamil tentang metode terapi birthing ball.

Menurut (Darma et al., 2021) tingkat pendidikan adalah upaya untuk
memberikan pengetahuan sehingga terjadi perubahan perilaku positif yang
meningkat. Semakin tinggi pendidikan seseorang, maka makin mudah menerima
informasi sehingga makin banyak pula pg@etahuan yang dimiliki. Sebaliknya
pendidikan yang kurang akan lebih gﬁ‘t dalam mempersepsi dan menghambat
perkembangan sikap ibu terhagg@ﬁal -nilai yang baru diperkenalkan.

Menurut asumsi %%k?iti bahwa pendidikan sangat mempengaruhi tingkat
pengetahuan seseor@_@?Dengan semakin tinggi pendidikan akan semakin luas pula
pengetahuannya.c‘)Akan tetapi tidak semua orang yang berpendidikan rendah
berpengetahuan rendah pula, karena pengetahuan dapat diperoleh dari non
Pendidikan seperti mendapatkan informasi dari media massa, lingkungan sekitar dan
lainnya. Berdasarkan penelitian ini juga terdapat yang berpendidikan SMA lebih
banyak berpengetahuan cukup dibanding kan tingkat pendidikan diatasnya, hal ini
mungkin ibu hamil tersebut lebih banyak mendapatkan informasi tentang birthing
ball dan lebih perduli seputar kehamilannya, sehingga lebih memilih untuk belajar

mengetahui tentang tekhnik-tekhnik yang unik pada proses persalinan.
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5.3.4 Tingkat Pengetahuan Ibu hamil TM 11l Tentang Terapi Birthing Ball
Untuk Mengurangi Rasa Nyeri Pada Proses Persalinan Berdasarkan
Pekerjaan Di Klinik Helen Tarigan Tahun 2022.

Berdasarkan hasil penelitian pengetahuan ibu hamil TM I11 tentang tingkat
pengetahuan ibu hamil trimester 111 tentang terapi birthing ball untuk mengurangi
rasa nyeri pada persalinan di Klinik Helen Tarigan, berdasarkan kategori IRT yang
berpengetahuan baik sebanyak 3 orang (23%), yang berpengetahuan cukup
sebanyak 10 orang (75%), berdasarkan ka@%ri Guru yang berpengetahuan baik 4
orang (57%), berpengetahuan cuku%@ orang (29%), kurang 1 orang (14%) dan

berdasarkan pekerjaan sebagm&swasta berpengetahuan cukup sebanyak 6 orang

X0
(100%). Hal ini dlaklbag.ol@ Ibu Rumah Tangga (IRT) mungkin sebagian besar
)
tidak terlalu mer@b?hatikan tentang edukasi terbaru dan unik di kalangan

S

kesehatan terlebih pada bagian persalinan.

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian (Dewi et al., 2020)
menunjukkan bahwa subjek penelitian berdasarkan riwayat pekerjaan dengan
frekuensi terendah yaitu wiraswasta sebanyak 3 orang dengan persentase 13,0%
dan yang tertinggi memiliki riwayat pekerjaan IRT (ibu rumah tangga) yaitu 11
orang dengan persentase 47,8% cukup, dikarenakan mungkin kurangnya
keperdulian ibu hamil tentang pelajaran yang berhubungan dengan persalinan.
Menurut asumsi peneliti bahwa pekerjaan mempengaruhi tingkat pengetahuan
seseorang. Dimana ibu yang bekerja akan dapat berbuat yang bernilai, bermanfaat
dan mendapatkan berbagai pengalaman. Dengan bekerja seseorang dapat berbuat
yang bernilai, bermanfaat dan memperoleh berbagai pengalaman. Selain itu,

pekerjaan juga mempengaruhi daya beli seseorang, sehingga mampu memperoleh
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sumber informasi yang lebih banyak untuk menambah wawasan dan pengetahuan.
Selain itu, pekerjaan juga mempengaruhi daya pikir seseorang, sehingga dapat
menerima sumber informasi yang lebih banyak sesuai pengalamannya. Akan tetapi
bagi ibu hamil yang usia kehamilanya sudah tua tidakdisarankan mengerjakan

perkerjaan yang berat.

5.3.5 Tingkat Pengetahuan Ibu Hamil TM 11l Tentang Terapi Birthing Ball
Untuk Mengurangi Rasa Nyeri I@%\ Proses Persalinan Berdasarkan
Paritas Di Klinik Helen Tarlg(\nyl'ahun 2022.

Berdasarkan hasil penelltla,gﬁengetahuan ibu hamil TM I11 tentang Tingkat

Pengetahuan Ibu Hamil TM\ \fntang terapi birthing ball untuk mengurangi rasa
nyeri pada persalinan.@@%?%asarkan paritas Primipara yang berpengetahuan baik 1
orang (14%), Beﬁ\ngetahuan cukup 6 orang (86%), Berdasarkan Multipara
berpengetahuan baik 6 orang (37%), cukup 9 orang (56%), kurang 1 orang (7%)
dan Grademultipara cukup 3 orang (100%). Pengetahuan ibu dapat dipengaruhi dari
tingkat paritasnya (riwayat persalinannya). lbu Grademultipara lebih mengetahui
tentang intensitas nyeri serta cara menanganinya, dan lebih mendapat informasi
tentang proses persalinan, dibanding dengan ibu hamil Primipra.

Hal ini sejalan dengan penelitian (Irawati et al., 2019) dalam penelitian ini
dengan paritas primipara yaitu sebanyak 11 orang (55%), sedangkan pada paritas
ibu grademultipara yaitu sebanyak 15 orang (75%). Wanita primipara mengalami
persalinan yang lebih panjang, mereka merasa letih. Hal ini menyebabkan

peningkatan nyeri. Pasien yang mengalami persalinan untuk pertama kalinya

umumnya akan terasa lebih nyeri jika dibandingkan dengan pasien yang sudah
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pernah mengalami persalinan. Rasa 12 nyeri pada satu persalinan di bandingkan
dengan nyeri pada persalinan berikutnya akan berbeda.

Menurut (Sitepu 2019) suami atau pendamping terutama orang terdekat ibu
selama proses persalinan dapat membuat persalinan menjadi lebih singkat, nyeri
berkurang, robekan jalan lahir lebih jarang, serta nilai APGAR pun menjadi lebih
baik, namun saat ini partisipasi pria dalam kesehatan reproduksi masih sangat
rendah, masih sangat banyak suami belum %{ampu menunjukkan dukungan penuh

terhadap proses persalinan, terdapat G%Q%ersalinan di Indonesia tidak di damping

e

suami selama persalinan. ,%60
<

Menurut asumsi per&ﬂti semakin banyak ibu memiliki anak maka semakin

baik pula pengetahaq_@!seorang ibu seiring dengan pengalaman hidup, dan menge

tahui tingkat nyef.Ppada persalinan yang sudah pernah di alami.
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BAB 6
SIMPULAN DAN SARAN

6.1 Simpulan

1.

Dari hasil penelitian tingkat pengetahuan responden dapat disimpulkan
sebagian besar memiliki pengetahuan cukup sebanyak 18 orang (69%),

yang memiliki pengetahuan baik berjumlah 7 orang (27%), dan
Q

>
berpengetahuan kurang berjumlaget’orang (4%).
N
- - -, = - Q
Dari hasil penelitian .\@j@(at pengetahuan berdasarkan umur dapat

disimpulkan bahwgbge'ﬁlruh responden usia >35 tahun yang berpengetahuan

S
cukup seban@{ orang (100%) dan yang berpengetahuan kurang sebanyak
QD
1 orang (ﬁ%).

Dari hasil penelitian tingkat pengetahuan berdasarkan pendidikan dapat
disimpulkan bahwa mayoritas responden pendidikan SMA yang
berpengetahuan cukup sebanyak 11 orang (85%) dan yang berpengetahuan
kurang sebanyak 1 orang (4%).

Dari hasil penelitian tingkat pengetahuan berdasarkan pekerjaan dapat
disimpulkan bahwa seluruh responden sebagian besar pekerjaan wiraswasta
yang berpengetahuan cukup sebanyak 6 orang (100%) dan yang
berpengetahuan kurang 1 orang (14%).

Dari hasil penelitian tingkat pengetahuan berdasarkan paritas dapat
disimpulkan bahwa seluruh responden grademultipara cukup 3 (100%) dan

yang berpengetahuan kurang 1 orang (7%).
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6.2. Saran

meningkatkan pelayanan kesehatan yang lebih baik. Oleh karena itu, peneliti
menyampaikan saran sebagai berikut:

1.

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka perlu adanya upaya untuk

Kepada tenaga kesehatan khususnya bidan agar dapat mempersiapkan ibu
bersalin dengan edukasi pengurangan rasa nyeri saat persalinan mulai sejak
kehamilan serta melengkapi fasilitgbg\untuk pengurangan nyeri bagi ibu
bersalin dengan menggunaka%\&%th ball. Serta bidan bisa memberikan

AN
2
afirmasi positif agar iby%e%ih tenang dan rileks saat proses persalinan

\S

supaya ibu dapat(b (a\i@e;punyai pengalaman persalinan yang nyaman,
menenangkal@? tidak mengalami trauma.

Kepada IEJS—IamiI Trimester 111 diharapkan agar ibu yang ada di wilayah
klinik Helen Tarigan Medan, mencari informasi terkini tentang cara unik
pengurangan rasa nyari pada persalinan, apa itu birthball dan manfaat bagi
persalinan.

Kepada Peneliti Selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan metode

penggunaan birthing ball dengan menambahkan metode lain yang dapat

mempengaruhi penurunan nyeri pada ibu bersalin.
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protocol: A multi-centre randomised controlled trial. BMC Pregnancy and
Childbirth, 19(1), 1-6. https://doi.org/10.1186/s12884-019-2305-8

STIKes Santa Elisabeth Medan



58

STIKes Santa Elisabeth Medan

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN

Kepada Yth,
Calon Responden Penelitian
di
Tempat

Dengan hormat,

Saya yang bertanda tangan dibawah ini : RS
QO

Nama : Yuni Manurung @Q’

Nim : 022019003 N

Judul : Tingkat Pengetahuan Ib,lga%mil Trimester 111 Tentang Terapi BirthingBall
Untuk I\/Ienguran@f{)‘?asa Nyeri Pada Proses Persalinan Di KlinikHelen:
Tarigan Tahun&022 di Klinik Helen Tarigan Tahun 2022

Alamat : Jin. Bunga Texftmpet Pasar VII No. 118 Kel. Sempakata, Kecamatan

Medan i_@ayang
QD

Adalah Mahasisi Program Studi D3 Kebidanan yang sedang mengadakan
penelitian dengan judul " Tingkat Pengetahuan Ibu Hamil Trimester 11l Tentang
Terapi Birthing Ball Untuk Mengurangi Rasa Nyeri Pada Proses Persalinan Di
Klinik Helen Tarigan Tahun 2022 di Klinik Helen Tarigan Tahun 2022. Penelitian
ini tidak menimbulkan akibat yang merugikan bagi bapak/ibu/saudara-i sebagai
responden, kerahasian semua informasi yang diberikan akan dijaga dan hanya
digunakan untuk kepentingan penelitian. Jika bapak/ibu/saudara-i bersedia menjadi
responden maka tidak ada ancaman bagi bapak/ibu/saudara-i dan jika
bapak/ibu/saudara-1 telah menjadi responden dan ada hal-hal yang memungkinkan
untuk mengundurkan diri atau tidak ikut dalam penelitian.

Apabila bapak/ibu/saudara-i bersedia untuk menjadi responden saya mohon
kesediannya menandatangani persetujuan dan menjawab semua pertanyaan sesuai
petunjuk yang saya buat.

Atas perhatian dan kesediannya untuk menandatangani bapak/ibu/saudara-i
menjadi responden saya ucapkan terimakasih.

Hormat saya

Yuni Manurung
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INFORMED CONSENT

(Persetujuan Menjadi Partisipan)

Saya yang bertanda

tangan dibawah ini :

Nama
>
Umur : ng
NS
Alamat ; N2
%’0
Menyatakan bahwa ﬁa telah mendapatkan penjelasan secara rinci dan

(\
telah mengerti menger%zﬁ?penelltlan yang akan dilakukan oleh Yuni Manurung

dengan Judul T@g}(at Pengetahuan Ibu Hamil Trimester Il Tentang Terapi
Birthing Ball Untuk Mengurangi Rasa Nyeri Pada Proses Persalinan Di Klinik
Helen Tarigan Tahun 2022 di Klinik Helen Tarigan Tahun 2022. Saya berharap
jawaban yang saya berikan dijaga kerahasiannya,

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenar- benarnya tanpa
ada paksaan dari pihak manapun

Medan,..........cecvveeeennne. 2022

Peneliti Responden

(Yuni Manurung) ( )
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KUISIONER

TINGKAT PENGETAHUAN IBU
HAMIL TRIMESTER 111

Responden

Nama ( Inisial )

Q
Umur : @6(0
\\@
Pendidikan L L
&
Jumlah Anak yang dilahirkan(b(&\
| &

Pekerjaan %%

<
Alamat &

S

Petunjuk pengisian kuesioner:

1. Berilah tanda ceklis () pada kolom (Ya) jawaban/penilaian yang adadisebalah
kanan pernyataan yang Anda anggap benar dan sesuai dengan apayang Anda

rasakan.

2. Bila tidak sesuai dengan apa yang Anda rasakan Berilah tanda ceklis (V) pada
kolom (Tidak).
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JAWABA

No Pernyataan va |Tidak

1. | Birthing ball merupakan teknik relaksasi yang aman bagi| v

ibu hamil
2. | 20-35 tahun adalah usia yang tepat bagi Ibu hamil N
melakukan birthball untuk mengurangi rasa sakit pada
saatbersalin

3. | Ibu Hamil datang berkunjung untuk melakukan N
pemeriksaan kehamilan di klinik mendapatkan arahan
sertapenkes tentang hamil usia dibawgh 20 tahun lebih
beresiko tinggi angka kematian. 680

4. | lbu hamil merasakan berkugggnya nyeri pada N
saatmenggunakan teknikgg@ ball
AN
5. | Ibu bidan akan mep¥ndu dan menyesuaikan N
kanbithingball bagi ibu hamil
gerakanbithing ao),giéng aman bagi ibu hami
6. | Untuk mendapgikan sensasi mantap Birthball N
dilakukand@ban cara berdiri di atas bola
9)
7. | Menggunakan teknik birthball tetap mendapatkan \

kenyamanan meskipun diperkirakan bayi yang
dikandungbesar

8. | Bola yang digunakan pada saat birthball adalah bola N
yangterbuat dari karet sintesis dan aman bagi ibu hamil

9. | Ibu hamil dapat merasa penurunan janin tanpa rasa N
sakitdengan cara teknik birthball

10. | Ibu hamil yang cerdas adalah ibu hamil yang memilih N
program bidan dalam meminimkan rasa nyeri pada saat
bersalin
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UJI VALIDITAS
PL | P2 | P3 P4 P5 | P6 | P7 | P8 | P9 |P10 |TOTAL
Pears
On 1 |17 las |22 |69 |os |16 | . "
Correl 5 e 3 g~ 1 0 .041 .223].323 442
At
" 25 oo |14 |oo |49 |30
p1 6 1 5 0 0 1
Sig.
] YV V'V VYRR PV Ry 44
(2- A 790 | .145|.032  |.003
tailed) 44 \&Q’
N 1 |04 |68XM03 | |63 4 fas [as |4
4 @l % |-
Pears 17 w 4 !
; <Y
on 685"
Correl s@ .00 84 |4, |00 [128 | 065 |.747
q 0 7 ' 0
At 625 %% 9
io
A Ql'& 44 44 44 4y |44
P2 4N
Sig. o |1 04 |3 |, |3
(2- 48 |4 6 1 g 1~ |.407 | .000|.676 |.000
tailed) 2
N 77 76 |04 |43 |02 |44 |44 |44 44
5 0 8
Pears iOO 9 6
on 44 44 44
Correl 44 a4 44 a4 .228 .123|.261 418™
ati -
.08 42
on .68 04 1 5 .20 oo
Sig. 8
(2- 0 |76 58 |5 |00 [136 | .425|.087 |.005
tailed) 14 o 5 2 8 4
5
N 44 |aa |44 44
44 laa laa % Jas  |H
Pears 44
on ; .895"
Correl 03 |31 o [1 |os |01 |202 |- 184 |.797™
6 0 |1 |5 s |°
ati g**
on
P4
Sig.
(2- 188 | .000[.232 |.000
tailed)
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N 14 14 44 44
Pears
On - 463"
P5 .059 .085 [ .315"

Correl

ati

on

Uji Realibitas
Q
Cronbach's N of Itemg 06(0
Q
Alpha
N
757 10 \S)
o0
<
>
&
9
&
&\
%)
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MASTER DATA
Nama/ . Pendi . I
NO Inisial Umur | Paritas dikan Pekerjaan | P1| P2 | P3| P4|P5|P6|P7|P8|P9| 10 totaI!
SM H
1 |Ria 34 3 P IRT 1101111} 1]0]1] 811
SM H
2 | Indah 34 4 A IRT 1110101101211 71
1
3 | Sundari 24 2 S1 Guru 11001210 0]2]0]1| 5 !
SM I
4 | Jesika 32 2 A IRT 1j1joj1j1}j1]1]1]1]1] 91
Wiraswast i
5 | Yohana 40 2 D3 a 111010102111 71
SM § 1
6 |Sri 30| 3 |A IRT b1l ojof 1o 1|11 1] 71
() 1
7 |Rina 27| 1 st |Guu NP1|1|o0f1|1]1]1]o0fl0|1] 7]
SM | Wiraysab® H
8 | Aisah 3] 2 |A |a \,\éf@h tjojfoj1j1jo|1[0|1|1] 6
L N -
9 |Kiki 271 2 | D3 &R 1{1)1]o0o)j1]0o)21]1|1]1]| 8
sM& I
10 | Nova 20 1 &\fb IRT 11101 1/0(0}2]121]1]1 7 !
el I
11 | Teresia 38| 3 DA |IRT tj1{oj1j1joj1|0|1) 1] 7]
{7;67 SM | Wirausah h
12 | Bunga 21 g\ P a 1{1/o0jo0oj1]0|1]1|1]0] 6
13 | Santi 209 2 S1 Guru 11101210} 2]2)21)1 8 I
SM I
14 | Ratna 28 5 P IRT o(1(y0(21j212y0] 10|11 6 I
SM I
15 | Henita 26 3 A IRT 11001 2121(0}2]121}]1]1 7 !
SM I
16 | Bilgis 32 2 A IRT 0101|120 0]1|1]|12 6 !
Wirausah h
17 | Joana 30 1 D3 a 111011002111 71
18 | Yani 26| 1 | D3 | Guru 1/1/0/1/0fjoj1]0|1]1] 6!
19 | Bona 24 2 S1 Guru 1)1y 1(1({0j0}2]2)212]1 8 I
SM I
20 | Hani 20 2 A IRT 1110111001211 7 I
SM I
21 | Salsa 24 1 K IRT 11,0112 0]2)212)1 8 I
SM I
22 | Ana 22 3 A IRT 11101011211} 1]|0 7 I
SM | Wiraswast I
23 | Bunga 29 1 A a oOj1/o0]1]1|o0jO0|1|1]1] 6!
SM I
24 | Chantika 32 2 P IRT 111141002120 7 !
25 | Dea 34| 2 |S1 | Guu 1]1{oj21)2f2|1|1|0|1] 8!
SM | Wiraswast |
26 | Elvi 20 1 A a 1111010212} 12]0 7 1
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Umur

Pendidikan

Pekerjaan

%
S

Paritas

KETERANGAN

: 1. <20 Tahun

2.. 20-35 Tahun

3.>35 Tahun

1. SMP

25MA o

O
(%)
3. DIl
R

15587

’\\%

& IRT
P

2.GURU

3.Wiraswasta

- 1. PRIMIPARA (1)

2.MULTIPARA (2 Iebih)

3.GRADEMULTIPARA (lebih 4)
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HASIL OUTPUT SPSS
UMUR
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
20-34 tahun 24 92.3 92.3 92.3
Valid  >35 tahun 2 7.7 7.7 100.0
Total 26 100.0 100.0
PENDIDIK 2N
2 - .
FrequencyQQ ercent Valid Percent Cumulative
N
2O Percent
N
SMP (0‘0 4 154 154 154
w9
SMA & 13 50.0 50.0 65.4
D
Valid GRADEMULTIPAR@ 4 154 154 80.8
4 @% 5 19.2 19.2 100.0
&
Total AN 26 100.0 100.0
)
PEKERJAAN
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
IRT 13 50.0 50.0 50.0
GURU 7 26.9 26.9 76.9
Valid
Wiraswasta 6 23.1 231 100.0
Total 26 100.0 100.0
PARITAS
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Primipara 7 26.9 26.9 26.9
Multipara 16 61.5 61.5 88.5
Valid
Grademultipara 3 115 115 100.0
Total 26 100.0 100.0
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PENGETAHUAN
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent

5 1 3.8 3.8 38
6 6 231 231 26.9

12 46.2 46.2 73.1

Valid
8 6 23.1 231 96.2
9 1 3.8 3.8 100.0
o)
Total 26 1000 QY 1000
2
2N
>
R
<&
O
%%(b
&
QD
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Persalinan Di Klini%ﬁ&en Tarigan Tahun 2022.
Pembimbing: Aprilita S, SST.,@CS

Birthing Ball Untuk ggxgumngi Rasa Nyeri Pada Pros

68

DAFTAR KONSULTASI LAPORAN TUGAS AKHIR :

Nama : Yuni Manurung ;
NIM : 022019003 :
Judul : Tingkat Pengetahuan Ibu Hamil Trimester III Tentang Terapi

e

Mc@e Jenis yang Paraf
No. |Jam/Tanggal Lb{q&sulm dikonsultasikan Aais e
%) Si
9
$@ Cari ilmu yang
ARN3/ g
1 %2022 WA Pengajuan update dengan
13.51 Wib JudulLLTA: persalinan beserta
jurnalnya.
15/ 03/
2. 2022 ZOOM Judul /Masalah Revisi
09.20 Wib
18/03/202 Perbaiki sctiap
3. 2 WA Pembahasan bab tulisan,ukuran
08.07 Wib 1-4 page setup
Bab 2 Harus R
4. | 21/03/2022 WA Perbaikan bab | -4 engkap.
24/03/202
S; 2 WA BAB | -4 Revisi
13.33 Wib

STIKes Sunta Elisabeth Medan
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Buat daftar tabel,
gambar,skema
jika ada, beneri

26/03/2022 penulisan, tabel
6 WA Bab 1 -4 operasionalmu
14.43 sescuikan,
Kerangka
konsepmu sesuai
kan dengan tujuan
Khusus
o
7. | 24/06/2022 | Tatap @‘66 Perbaikan saran
mia | A
S
8. | 7/07/2022 WA N Bab 1-6 Revisi Pf
&P
PANS
\%
o | 107022 | @A Bab 4,5 Perbaikan tabel /X
&0
9
10. ll/07/2%@' WA Bab 1-6 Perbaikan daftar
G’s pustaka
-~ Ll
12/07/2022 WA Bab 1-6 ACC «Fﬁ

—
—
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DAFTAR KONSULTASI LAPORAN TUGAS AKHIR '
Nama : Yuni Manurung §
NIM : 0220190033 :
Prodi : D3 Kebidanan :
Judul : Tingkat Pengetahuan &fﬁmll Trimester Il Tentang Terapi;

ngurangi

\
Nama Pembimbing: Aprilita Bpﬁnepu SST., M.KM

Birthing Ball Untuk
Persalinan Di Klinil@:n Tarigan Tahun 2022

Rasa Nyeri Pada Proses:

: ;
i Nama Penguji 3B A%@leromka S.SiT M.KM E
: gﬁeﬂma Sinabariba, SST., M. Kes :
[ No. Tanggtp Metode Penguji Pembahasan | Paraf [}
' /}Qs Konsultasi i
| 1. | 02/%Pril/20 Membuat latar :
E 22 11.20- Daring Anita Veronika, belakang sesuai :
’ 12.00 Wib S.SiT,M.XM metode piramida '
: terbalik E
i 02/April/20 Menambahkan E
1 2 22 15.45- Daring Anita Veronika, teori dibab 2 ;
E 16.30 Wib S.SiT,M.KM !
: 02/April/20 Menambahkan :
i3 22 09.50 Daring Merlina Sinabariba, | nama penguji M(Wt |
; Wib SST.,M.Kes | pada bagian kata i
: pengantar i
i 29/April/ !
] - 2022 Daring Anita Veronika, i
E 12.34 S.SiT,M.KM & ACC ]
' wib Merlina Sinabariba, '
: S.ST., M. Kes i
i Penambahan :
| 5. | 11/06/2022 | Tatap muka | Anita Veronika, | tujuan khusus ,42.)— ;
' 13.45 wib S.SiT,M.KM pada bab 5 ;
5 g
i 6. | 11062022 | Tatap muka | Merlina Sinabariba, |~ Perbaikan | VA 2]
3 13.45 wib SST., M. Kes typing eror
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Perbaikan i
% 5/07/2022 | Tatap muka [  Anita Veronika, penulisan dan :
07.59 wib S.SiT,M.KM perbaikan —NQP '
analisis E
8. | 6/07/2022 | Tatapmuka | Anita Veronika, Perbaikan :
07.22 wib S.SiT,M.KM analisis »@P :
Q E
> Menghapus H

9. | 11/07/2022 | Tatap muka Meég inabariba, | kesalahan pada L
10.11 wib M. Kes skripsi m
N |

) -

10. | 11/07/2022 Tatap r«éb Merlina Sinabariba, ACC m: )
10.11 wib <& SST., M. Kes ’
Nl E
L Konsul |
1. | 11/0712022 ¢Patap muka | Amando Sinaga, Ss.,| Abstrakbahasa ;
14.00 wigo M.Pd inggris | > |!

‘&\ ACC
2

]
'
'
'
'
'
1
'
'
'
'
'
'
'
[l
)
'
]
1
I
'
'
'
'
'
'
.
'
1
'
'
1
[
1
'
'
'
]
|
]
'
'
'
'
'
'
'
'
)
)
'
'
'
1
1
1
'
'
'
|
'
'
'
'
'
'
'
'
'
)
]
'
)
'
'
1
1
|
1
'
'
'
'
'
'
'
'
]
'
'
'
)
]
)
]
!
1
1
1
1
1
1
'
'
'
'
'
'
'
'
1
'
1
1
1
1
1
'
'
'
'
'
'
'
'
'
.
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SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN (STIKes)
SANTA ELISABETH MEDAN

JL. Bunga Terompet No. 118, Kel. Sempakata, Kec. Medan Selayang,
Telp. 061-8214020, Fax. 061-8225509 Medan - 20131
E-mail; stikes_elisabeth@yahoo.co.id ~ Website: www.stikeselisabethmedan.ac id

Medan, 10 Mei 2022
Nomor: 775/STIKes/Klinik-Penelitian/V/2022
Lamp. : -
Hal  : Permohonan Ijin Penelitian

Kepada Yh.:

Pimpinan Klinik Helen Tarigan b’bo
<

di-
Tempat, @
N
Dengan hormat, (%)
A\S)

Dalam rangka pe; aian studi pada Program Studi D3 Kebidanan STIKes
Santa Elisabeth an, maka dengan ini kami mohon kesediaan Ibu untuk
memberikan jRFenelitian untuk mahasiswa tersebut di bawah.

>
Adapup&%m mahasiswa dan judul penelitian adalah sebagai berikut:
A g NAMA NIM JUQQITPENELIT‘IAN |
NT. | Besty Marsaulina Br (022019006] Gambaran Pengetahuan [bu Tentang

(%
“ Simangunsong Pijat Bayi Di Klinik Helen Tarigan
Tahun 2022 ‘
2. | Yuni Manurung 022019003 Tingkat Pengetahuan Ibu  Hamil

Trimester 111 TentangTerapi Birthing |
Ball Untuk Mengurangi Rasa Nyeri |
Pada Proses Persalinan Di Klinik

Helen Tarigan Tahun 2022

Demikian permohonan ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama yang
baik kami ucapkan terima Kasih.

Tembusan:
1. Mahasiswa yang bersangkutan
2. Pertinggal
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STIKes SANTA ELISABETH MEDAN
KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN

JL Bunga Terompet No 118 k¢ empakata Ke Medan Selay
Telp 061-8214020 Fax D61-8225509 Medan - 20131

E-mail stikes elisabeth@yahoo.co Website www stikeselisabethmedar

KOMISIETIN PENELITIAN KESEHATAN
HEATTH RESEARCH FETHICN COAMITT LY
STIKES SANTA ELISABETH MEDAN

KETERANGAN LAYAK ETIK
DESCRIPLION OF ETHICAL FXEMPTHON
“ETHICAL EXEMPTION®
No I155/KEPK-SE PE-DTV /2022

Protokol penelitian yang diusulkan oleh b%o
<

Lhe research protocol proposed hy ;

Peneliti Utama \"Qm Manurung
P'rimcipal In Invesugator Q@

Nama Institus Q>\%
o

Name of the Insutut

\
Dengan judul (bo

Tule %
)

“Tingh&@kﬂnhunn Ibu Hamil Trimester 111 TentangTerapi Birthing Ball Untuk Mengurangi Rasa
Nyeri Pada Proses Persalinan Di Klinik Helen TariganTahun 2022"

STIKes Santa Elisabeth Medan

Dinyatakan layak etk sesuar 7 (tuuh) Standar WHO 2011, yaitu 1) Nilar Sosial, 2) Nilar llmiah. 3)
Pemerataan Beban dan Manfaat, 4) Risiko, 5) Bujukan/Eksplonasi, 6) Kerahasiaan dan Privacy, dan 7)
Persetujuan Setelah Penjelasan, yang merujuk pada Pedoman CIOMS 2016 Hal imisepert: yang ditunjukkan
oleh terpenuhinya indicator setiap standar

Ieclared 1o be ethically appropriate in accordance 10 7 (seven) WH() 2011 Standards. 1) Social Valwes 2)
Sctentific Values.Ly hle As and Renefits, 4) Risks. 5) Persuasion I splontanon. 6) Confidennaliny
and Privacy. and 7) Informed (‘oncent. referring to the 2016 (IOMS Guidelines This is as indicated by the
fulfillment of the indicators of each standard

Pernyataan layak Euk ini berlaku selama kurun waktu tanggal 09 Mer 2022 sampar dengan tanggal Y Mey
2023

Ihes declaration of ethics applies during the period May 09, 2022 untibMey 09, 202 3
Aay 09, 2022

{ ( hacrperyen,

\
Mestian v N Rep . DNS¢
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BIDAN PRAKTEK MANDIRI
HELEN TARIGAN
No lzin 445/36064'1X/2006

IIn Bunga Rinte Gg Mawar | Sp. Sclayang Medan
No Hp 08137 6791 674

N

NO 030/STlkes Khmk/1V/2022
Hal 1zin Penchtian

Lampiran -

Kepada Y th:

Pimpinan

STlkes Santa Elisabeth Medan (%)
JI. Bunga Terompet No 118, Medan @

Dengan hormat, 6

Sesuat dengan surat dan STlke: @ Elisabeth Medan dengan nomor 321/ STIkes'Khinik
Penelitian/I'V/2022 tentang honan 1zin penelitian mahasiswi atas nama
\

Nama Q' Yun Manurung
NIM % 022019003

Judul lii\‘@?an

Tingkat Pengetahuan Ibu Hamil Tnimester 111 Tentang Terapi
Bithing Ball Untuk Mengurangt Rasa Nyen Pada Proses
% Persalinan Di Klinik Helen Tangan Tahun 2022

Maka sava sebagai Ibu Klimk memberikan 1zin peneliian kepada mahasiswi Bapak/Tbu untuk
melakukan penelitian di Bidan Praktek Mandin Helen Tangan sesuar dengan judul penelitian
Demikian surat 1zin i disampaikan untuk dapat di pergunakan sebagaimana mestinya. atas
perhatian dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih

Medan, 25 Maret 2022
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